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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas ridho dan segala limpahan
rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan
Laporan Aktualisasi dengan judul “Pembuatan Media Pembentukan Produk
Hukum Yang Bersifat Paperless Melalui Google Form dan Google
Spreadsheet Pada Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci”.

Penyusunan laporan aktualisasi ini merupakan salah satu bagian
dari kegiatan Latihan Dasar (Latsar) Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)
Tahun 2025. Melalui laporan aktualisasi ini, penulis mengusahakan untuk
memberikan solusi agar pembentukan produk hukum di kabupaten Kerinci
tidak perlu lagi menggunakan kertas dalam kuantitas yang besar, sehingga
dapat mendukung program efisiensi yang di terapkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia.

Penyusunan laporan ini tentunya tidak akan berjalan dengan lancar
tanpa adanya arahan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada :

1. Bapak Monadi, S.Sos., M.Si., selaku Bupati Kerinci sekaligus
sebagai Pejabat Pembina Kepegawaian yang senantiasa
memberikan arahan dan mendukung secara konsisten mengenai
peningkatan kualitias ASN di Kabupaten Kerinci;

2. Bapak Zainal Efendi, S.P., M.Si., selaku Sekretaris Daerah
Kabupaten Kerinci, atas arahan dan upaya untuk telaksananya

kegiatan Pelatihan Latsar CPNS Pemerintahan Kabupaten Kerinci;
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. Lembaga Administrasi Negara sebagai instansi yang menetapkan
kebijakan dan pedoman pelaksanaan Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS).

. Pusat Pengembangan SDM (PPSDM) Kemendagri Regional
Bukittinggi atas penyelenggaraan Pelatihan Dasar yang memberikan
bekal pengetahuan dan keterampilan sangat berarti;

. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah (BKPSDM) Kabupaten Kerinci, yang telah memfasilitasi dan
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan Latsar ini

. Bapak Faisal Roza, S. Kom., M.Kom sebagai coach yang senantiasa
membimbing dengan sepenuh hati, memberikan arahan dan
masukan dalam penyusunan rancangan aktualisasi;

. Bapak Andi Massalinri, A.P., M.Si., sebagai penguji yang
memberikan pengarahan, masukan, dan saran dalam kegiatan
aktualisasi

. Seluruh tutor yang dengan sabar memberikan ilmu, wawasan, dan
pendampingan selama proses pembelajaran, sehingga memperkaya
pengetahuan dan pengalaman dalam mengikuti Latsar;

. Ibu Dra. Linda Martiani, M.M. selaku Asisten Pemerintahan dan
Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci yang
telah memberikan dukungan, arahan dan kesempatan mengikuti

Latsar CPNS;

10.Bapak Kusnadi Affandi, S.H., selaku Kepala Bagian Hukum

Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci sekaligus mentor yang telah
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membimbing, memberikan dukungan, arahan, memberikan
masukan dalam penyusunan laporan aktualisasi dan kesempatan
mengikuti Latsar CPNS;
11.Orang tua dan keluarga tercinta, atas dukungan yang telah diberikan;
12.Panitia Penyelenggara Latsar, atas kerja keras dan dedikasinya
sehingga pelaksanaan Latsar dapat berjalan lancar;
13.Rekan-rekan CPNS Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci yang
senantiasa memberikan dukungan dalam pelaksanaan latsar CPNS;
14.Rekan-rekan kelompok 4 yang menambahkan informasi kepada
penulis sehingga penulis banyak mendapatkan pengetahuan dan

informasi terbaru.

Penulis menyadari bahwa susunan laporan ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, segala bentuk masukan dan saran yang
membangun sangat diharapkan untuk perbaikan penulis ke depan. Semoga
laporan ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung nilai-nilai
ASN Ber-AKHLAK dan mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih
baik lagi kedepannya.

Kerinci, 17 Oktober 2025
Peserta,

Tegar Prasetya, S.H.
NIP. 200201022025051004
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran penting sebagai
pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan
pemersatu bangsa sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara. Dalam
undang-undang tersebut ditegaskan bahwa ASN harus memiliki
kompetensi, profesionalitas, serta integritas tinggi dalam
melaksanakan tugas pemerintahan dan pelayanan kepada
masyarakat. Hal ini menuntut setiap ASN, termasuk Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS), untuk senantiasa mengembangkan
kemampuan, berinovasi, dan beradaptasi terhadap perkembangan
teknologi informasi guna mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
efektif, efisien, dan akuntabel.

Selanjutnya, sesuai dengan Peraturan Lembaga Administrasi
Negara (LAN) Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Peraturan LAN Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil, pelaksanaan Latsar CPNS bertujuan untuk
membentuk karakter ASN yang berlandaskan nilai-nilai dasar Ber-
AKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) serta memiliki kesetiaan kepada

Pancasila dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pelatihan ini



juga menekankan pentingnya penerapan nilai-nilai tersebut dalam
kegiatan aktualisasi di tempat kerja.

Dalam konteks pelaksanaan tugas di Bagian Hukum
Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci, masih terdapat tantangan
dalam proses pembentukan produk hukum yang sebagian besar
dilakukan secara manual dan berbasis kertas. Kondisi ini
mengakibatkan penggunaan sumber daya yang tidak efisien serta
memperlambat proses penelaahan dan pengesahan produk hukum.
Oleh karena itu, diperlukan inovasi berbasis digital yang mampu
mendukung efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas birokrasi.

Perubahan paradigma birokrasi modern menuntut setiap
instansi  pemerintah untuk mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi informasi. Perkembangan teknologi
informasi saat ini menuntut adanya transformasi dalam
penyelenggaraan pemerintahan, termasuk dalam  proses
penyusunan produk hukum daerah. Salah satu aspek yang menjadi
fokus adalah pengelolaan dokumen pemerintahan, termasuk produk
hukum daerah.

Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
memiliki peran strategis dalam mendukung kelancaran penyusunan,
pengarsipan, serta pendistribusian produk hukum daerah. Namun,
dalam praktiknya, masih terdapat kendala berupa penggunaan
dokumen fisik (hardcopy) yang cukup dominan. Hal ini menimbulkan

berbagai permasalahan, seperti tingginya biaya pengadaan kertas



dan alat tulis, proses distribusi dokumen yang relatif lambat, serta
risiko kerusakan atau kehilangan arsip.

Selain itu, sistem pengarsipan manual seringkali menyulitkan
pegawai dalam mencari dokumen lama yang dibutuhkan,
dikarenakan proses pencariannya memakan waktu yang panjang
sebab harus menelusuri berkas-berkas secara manual yang
memakan waktu dan kurang efisien. Kondisi ini tidak sejalan dengan
tuntutan efisiensi birokrasi dan semangat reformasi birokrasi yang
mendorong percepatan pelayanan publik melalui pemanfaatan
teknologi digital.

Penggunaan dokumen berbasis kertas memiliki kelemahan
dari sisi efisiensi dan efektivitas kerja. Proses penyusunan dan
distribusi produk hukum menjadi lebih lambat karena harus melalui
mekanisme cetak, tanda tangan manual, dan pengiriman fisik.
Kondisi ini dapat menghambat percepatan pelayanan administrasi
hukum, terutama ketika dokumen harus segera digunakan untuk
kebutuhan birokrasi.

Penggunaan kertas yang berlebihan berdampak pada
pemborosan anggaran dan sumber daya alam. Setiap tahun,
anggaran pengadaan kertas, tinta, serta peralatan kantor cukup
besar, padahal dokumen tersebut pada akhirnya menumpuk di ruang
arsip. Hal ini bertentangan dengan prinsip efisiensi anggaran yang
diamanatkan dalam reformasi birokrasi serta upaya pemerintah

dalam menerapkan pola hidup ramah lingkungan (green office).



Di sisi lain, Pemerintah telah mendorong penerapan sistem
pemerintahan berbasis elektronik (SPBE) sebagaimana diatur dalam
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang SPBE, yang
mengamanatkan  optimalisasi  teknologi informasi untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas kinerja
pemerintahan. Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan langkah-
langkah inovatif di lingkungan kerja, termasuk penerapan metode
paperless dalam pembentukan produk hukum terkhusus di Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci ditempat penulis
ditempatkan ini.

Penggunaan platform digital yang dalam hal ini menggunakan
platform Google Form, Google Spreadsheet, dan Google Drive dapat
menjadi solusi efektif dalam mewujudkan sistem paperless pada
Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci. Dengan
memanfaatkan Google Drive sebagai media pengelolaan dokumen
hukum, proses penyusunan produk hukum dapat dilakukan secara
kolaboratif, aman, terintegrasi, dan mudah diakses kapan saja. Hal
ini tidak hanya mendukung efisiensi kerja, tetapi juga sejalan dengan
upaya pemerintah dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang bersih, efektif, transparan, dan akuntabel.

Google Drive menawarkan keunggulan berupa kapasitas
penyimpanan berbasis cloud, akses mudah dari berbagai perangkat,
fitur kolaborasi daring, serta keamanan data yang cukup baik.

Melalui pemanfaatan Google Drive, dokumen hukum dapat disusun,



disimpan, dan didistribusikan tanpa harus bergantung pada
dokumen fisik. Selain itu, sistem paperiless ini dapat mempermudah
pegawai dalam melakukan pencarian dan pelacakan dokumen,
karena tersedia fitur pencarian otomatis yang cepat dan akurat.

Penerapan sistem paperless melalui Google Form, Google
Spreadsheet, dan Google Drive juga mendukung implementasi nilai-
nilai dasar ASN. Nilai berorientasi pelayanan tercermin dari
meningkatnya kualitas layanan hukum yang lebih cepat dan
responsif. Nilai akuntabel terlihat dari pengelolaan dokumen yang
lebih tertib, terstruktur, dan transparan. Nilai kompeten dan adaptif
diwujudkan dengan kemampuan ASN dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk menunjang pekerjaannya. Nilai harmonis dan
loyal terwujud dalam kerja sama tim serta komitmen mendukung
kebijakan instansi.

Dengan berbagai permasalahan tersebut, usaha untuk
menghadirkan inovasi berupa Pembuatan Media Pembentukan
Produk Hukum yang Bersifat Paperless Melalui Google Form
dan Google Spreadsheet pada Bagian Hukum Sekretariat
Daerah Kabupaten Kerinci menjadi sangat relevan. Langkah yang
telanh dipilih ini diharapkan mampu mendorong peningkatan
efektivitas kinerja birokrasi, efisiensi anggaran, keamanan arsip,
serta mendukung visi pemerintah dalam mewujudkan tata kelola

pemerintahan yang baik (good governance) berbasis digital.



B. Tujuan

Adapun tujuan dari aktualisasi ini adalah:

1.

Meningkatkan efisiensi kerja dalam proses penyusunan dan
pengelolaan produk hukum melalui pengurangan penggunaan

kertas (paperless).

. Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi khususnya

Google Form, Google Spreadsheet, dan Google Drive sebagai

sarana kolaborasi dan pengarsipan digital produk hukum daerah.

. Mewujudkan tata kelola dokumen hukum yang tertib, aman, dan

mudah diakses oleh pegawai terkait secara cepat dan efektif.
Mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi dan efisiensi melalui
penerapan sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE)
sebagaimana diamanatkan dalam Perpres No. 95 Tahun 2018.
Menanamkan nilai-nilai dasar ASN seperti profesional, akuntabel,
adaptif, serta berorientasi pelayanan dalam melaksanakan tugas
dan fungsi di lingkungan Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan aktualisasi ini mencakup :

1.

Subjek Kegiatan
Adapun yang akan dijadikan subjek pada kegiatan aktualisasi
ini adalah Pegawai pada Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci yang terlibat dalam proses penyusunan,



pengolahan, pengarsipan, dan distribusi produk hukum daerah,
serta pihak pemrakarsa produk hukum.
. Objek Kegiatan

Adapun yang menjadi objek pada kegiatan aktualisasi ini
adalah Produk hukum yang disusun dan dikelola oleh Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci, seperti rancangan
peraturan daerah, rancangan peraturan bupati, keputusan bupati,

serta dokumen hukum lainnya.

. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini adalah dengan
pemanfaatan aplikasi Google Form, Google Spreadsheet, dan
Google Drive sebagai media utama dalam penyusunan,
penyimpanan, dan distribusi dokumen hukum secara digital dan
paperless, dengan bentuk kegiatan :

- Pembuatan folder sistematis untuk klasifikasi produk hukum
sesuai jenis dan tahunnya.
- Pelatihan singkat atau sosialisasi penggunaan Google Form,

Google Spreadsheet, dan Google Drive bagi pegawai terkait.
- Uji coba penggunaan Google Form, Google Spreadsheet, dan

Google Drive dalam satu atau beberapa dokumen hukum

sebagai tahap awal penerapan.

. Batasan Kegiatan
Kegiatan aktualisasi ini difokuskan pada penerapan paperless

untuk penyusunan dan pengelolaan produk hukum internal yang



ditangani Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
khususnya dalam pembentukan Keputusan Bupati, dan tidak
mencakup implementasi sistem elektronik secara menyeluruh di
seluruh perangkat daerah, tetapi difokuskan sebagai langkah
awal di lingkungan Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten
Kerinci saja.

Pemanfaatan teknologi terbatas pada Google Form, Google
Spreadsheet, dan Google Drive dan tidak mencakup aplikasi
berbasis server lokal atau aplikasi khusus lain.

. Hasil yang Diharapkan

Adapun hasil yang diharapkan dari kegiatan aktualisasi ini
adalah:

- Tersedianya sistem pengelolaan produk hukum yang lebih
efisien, aman, transparan, serta mudah diakses.
- Terbangunnya budaya kerja paperless di lingkungan Bagian

Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci.

- Peningkatan kesadaran pegawai terhadap pentingnya
pemanfaatan teknologi dalam mendukung reformasi birokrasi,

efisiensi dan SPBE.



BAB Il

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi
1. Gambaran Umum

Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
merupakan salah satu bagian yang terdapat dibawah Sekretariat
Daerah Kabupaten Kerinci tepatnya dibawah Asisten
Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Kerinci.
Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci terletak
pada lantai 2 Kantor Bupati Kerinci yang beralamat di Komplek

Perkantoran Bukit Tengah, Kecamatan Siulak, Kabupaten

Kerinci.

Gambar 2. 1 Kantor Bupati Kerinci
Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang dalam menjalankan

tugas dan fungsi bertanggungjawab kepada Sekretaris Daerah

melalui Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat.



2. Visi dan Misi
Visi dan Misi Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten

Kerinci sejalan dengan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten

Kerinci sebagaimana vyang tertuang pada Rancangan

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kerinci

Periode Tahun 2025-2029. Adapun Visi Pemerintah Kabupaten

Kerinci yaitu MEWUJUDKAN KERINCI YANG BERDAYA

SAING, MAJU, DAN SEJAHTERA.

Adapun misi yang dilaksanakan untuk mewujudkan visi
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan
pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas
dan kepemimpinan.

b. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis
pertanian.

c. Meningkatkan kualitas Pendidikan, Kesehatan,
pengarusutamaan gender untuk SDM berdaya saing serta
ketahanan sosial budaya.

d. Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan
bencana dan ekologi.

e. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing

daerah serta mewujudkan kesinambungan Pembangunan.
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3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci dapat dijelaskan melalui gambar sebagai

berikut :
SEKRETARIS DAERAH
ASISTEN PEMERINTAHAN
DAN KESEJAHTEAAN
RAKYAT
KEPALA BAGIAN HUKUM
JABATAN PELAKSANA JABATAN FUNGSIONAL

4.

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Bag. Hukum Setda Kerinci

Tugas Pokok dan Fungsi

Bagian Hukum mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan Kkebijakan daerah, pengoordinasian perumusan
kebijakan daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah, pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di
bidang perundang-undangan, bantuan hukum dan dokumentasi
dan informasi. Secara lebih jelasnya tugas dari Bagian Hukum
adalah sebagai berikut :
a. Menyiapkan bahan penyusunan produk hukum daerah;
b. Melaksanakan harmonisasi dan sinkronisasi produk hukum

daerah;
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. Menyiapkan bahan penjelasan Bupati dalam proses
penetapan Peraturan Daerah;

. Menyiapkan bahan analisa dan kajian produk hukum daerah;
. Melaksanakan pembinaan penyusunan produk hukum
Daerah;

Menyiapkan bahan administrasi pengundangan dan
autentifikasi produk hukum daerah;

. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
produk hukum daerah;

. Melaksanakan koordinasi permasalahan hukum dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah;

Melaksanakan fasilitasi bantuan hukum, konsultasi hukum
dan pertimbangan hukum serta perlindungan hukum bagi
unsur pemerintah daerah dalam sengketa hukum baik di
dalam maupun di luar pengadilan;

Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi kerjasama dalam
penanganan perkara hukum;

. Melaksanakan koordinasi dan evaluasi penegakan dan
perlindungan Hak Asasi Manusia;

Menyiapkan bahan penyusunan pendapat hukum;

. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan terhadap hasil

penanganan perkara sengketa hukum;
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n. Pengumpulan dan analisa data sebagai bahan penyusunan
program dan kebijakan teknis di bidang pengelolaan
dokumentasi hukum;

0. Melaksanakan inventarisasi dan dokumentasi produk hukum
daerah dan peraturan perundang-undangan lainnya;

p. Menghimpun serta mengolah data dan informasi sebagai
bahan dalam rangka pembentukan kebijakan daerah;

g. Melaksanakan pengelolaan jaringan dokumentasi dan
informasi hukum;

r. Memberikan pelayanan administrasi informasi produk
hukum;

S. Melaksanakan sosialisasi, penyuluhan dan desiminasi
produk hukum daerah maupun peraturan perundang-
undangan lainnya;

t. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan terhadap
dokumentasi dan informasi produk hukum daerah.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian Hukum
menyelenggarakan fungsi :

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah di bidang
perundang-undangan,bantuan hukum serta dokumentasi dan
informasi;

b. Penyiapan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan
daerah di bidang perundang-undangan, bantuan hukum serta

dokumentasi dan informasi;
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c. Penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah di bidang perundang-undangan, bantuan
hukum serta dokumentasi dan informasi;

d. Penyiapan bahan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di
bidang perundang-undangan, bantuan hukum serta
dokumentasi dan informasi; dan

e. Pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh Asisten
Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat yang berkaitan
dengan tugasnya.

5. Nilai-Nilai Organisasi
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Bagian Hukum

Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci menerapkan nilai-nilai

organisasi sebagai berikut:

a. Berorientasi Pelayanan, yaitu Bagian Hukum Sekretariat
Daerah Kabupaten Kerinci melayani baik pihak internal
maupun eksternal dengan ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan.

b. Akuntabel, vyaitu Bagian Hukum Sekretariat Daerah
Kabupaten Kerinci dalam menjalankan tugas dan fungsi
menerapkan perilaku jujur, bertanggungjawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi.

c. Kompeten, vyaitu Bagian Hukum Sekretariat Daerah
Kabupaten Kerinci memahami dan menguasai tugas pokok

dan fungsi serta melaksanakan tugas dengan kinerja terbaik.

14



d.

f.

Harmonis, vyaitu Bagian Hukum Sekretariat Daerah
Kabupaten Kerinci menjalin hubungan baik serta saling peduli
dan menghargai perbedaan untuk membangun lingkungan
kerja yang kondusif.

Loyal, yaitu Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten
Kerinci berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa,
Negara, dan Pemerintah Kabupaten Kerinci diantas
kepentingan pribadi dan golongan.

Adaptif, yaitu Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten
Kerinci terus berinovasi dan antusias dalam menghadapi

perubahan.

. Kolaboratif, yaitu Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci membangun kerja sama yang sinergis

untuk hasi yang terbaik.

B. Profil Peserta

Nama : Tegar Prasetya, S.H.
NIP : 200201022025051004
Jabatan : Analis Hukum Ahli Pertama

Unit Kerja  : Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Email

Kabupaten Kerinci

: dioprasetya46@gmail.com

Uraian Tugas Jabatan :

Analis Hukum berkedudukan sebagai pelaksana teknis

fungsional di bidang Analisis dan Evaluasi Hukum pada Instansi
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Pemerintah. Analis Hukum berkedudukan di bawah dan bertanggung
jawab secara langsung kepada pejabat pimpinan tinggi madya,
pejabat pimpinan tinggi pratama, pejabat administrator, atau pejabat
pengawas yang memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan tugas
Jabatan Fungsional Analis Hukum.

Tugas Jabatan Fungsional Analis Hukum yaitu melakukan
kegiatan analisis dan evaluasi di bidang peraturan perundang-
undangan dan hukum tidak tertulis, pembentukan peraturan
perundang-undangan, permasalahan  hukum, pengawasan
pelaksanaan peraturan perundang-undangan, dokumen perjanjian
dan pelaksanaan perjanjian, pelayanan hukum, perizinan, informasi
hukum, dan advokasi hukum.

Adapun uraian kegiatan Jabatan Fungsional Analis Hukum
Ahli Pertama adalah sebagai berikut :

1. mengklasifikasi peraturan perundang-undangan terkait isu atau
permasalahan hukum tertentu;

2. mengklasifikasi data dan informasi sekunder terkait isu atau
permasalahan hukum tertentu;

3. mengklasifikasi bahan dan data hukum adat, dan bahan dan data
konvensi;

4. mengumpulkan dan mengklasifikasi bahan dan data terkait isu

aktual hukum atau permasalahan hukum di masyarakat;
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10.

11.

mengumpulkan dan mengklasifikasi bahan dan data untuk
pembentukan naskah akademik, penjelasan, dan keterangan
untuk pembentukan peraturan;

mengklasifikasi isu aktual hukum atau permasalahan hukum di
masyarakat;

mengklasifikasi bahan dan data terkait permasalahan atau kasus
hukum vyang terkait dengan tugas dan fungsi Instansi
Pemerintah;

mengidentifikasi permasalahan hukum yang berpotensi
sengketa hukum dalam rangka pengawasan pelaksanaan
peraturan perundangundangan yang terkait dengan tugas dan
fungsi Instansi Pemerintah;

mengklasifikasi bahan dan data terkait permasalahan hukum
yang berpotensi sengketa hukum dalam rangka pengawasan
pelaksanaan peraturan perundang-undangan yang terkait
dengan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah;

menyusun Kkerangka somasi dalam rangka pengawasan
pelaksanaan peraturan perundangundangan yang terkait
dengan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah;

mengidentifikasi somasi atau pengaduan yang masuk dalam
rangka penanganan atas pengaduan atau somasi dari
masyarakat atau lembaga yang terkait dengan tugas dan fungsi

Instansi Pemerintah;
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12.mengklasifikasi bahan dan data terkait somasi atau pengaduan
yang masuk dalam rangka penanganan atas pengaduan atau
somasi dari masyarakat atau lembaga yang terkait dengan tugas
dan fungsi Instansi Pemerintah;

13.menyusun kerangka jawaban somasi atau materi tanggapan
atas pengaduan atau permohonan dalam rangka penanganan
atas pengaduan atau somasi dari masyarakat atau lembaga
yang terkait dengan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah;

14.mengklasifikasi bahan dan data untuk penyusunan konsep
perjanjian kerja sama/ kesepakatan bersama/nota kesepahaman
atau evaluasi pelaksanaan perjanjian kerja sama/ kesepakatan
bersama/nota kesepahaman;

15.mengklasifikasi perjanjian internasional yang telah dan belum
diratifikasi;

16.mengklasifikasi bahan dan data untuk penyusunan konsep
perjanjian internasional atau evaluasi pelaksanaan perjanjian
internasional;

17.mengklasifikasi bahan dan data terkait permohonan perizinan
dan pelayanan hukum yang menjadi kewenangan Instansi
Pemerintah;

18. mengklasifikasi dokumentasi dan informasi hukum berdasarkan
pembidangan hukum atau pembagian urusan pemerintahan;

19.mengklasifikasi bahan dan data terkait dengan verifikasi dan

akreditasi organisasi bantuan hukum;
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20.

21.

22.

23.

24

25

mengidentifikasi gugatan terkait pelaksanaan advokasi dalam
perkara perdata, tata usaha negara, dan uji materiil peraturan
perundang-undangan;

mengklasifikasi bahan dan data perkara hukum terkait
pelaksanaan advokasi dalam perkara perdata, tata usaha
negara, dan uji materiil peraturan perundang-undangan;
menyusun kelengkapan administrasi persidangan terkait
pelaksanaan advokasi dalam perkara perdata, tata usaha
negara, dan uji materiil peraturan perundang-undangan;
menyusun kerangka materi gugatan, proposal
perdamaian/tanggapan proposal perdamaian, jawaban, replik,
duplik, kerangka daftar alat bukti/daftar alat bukti tambahan, dan
kesimpulan dari setiap penanganan perkara hukum untuk
diajukan di persidangan pengadilan negeri/pengadilan tata

usaha negara;

.menyusun kerangka materi pernyataan banding terkait

pelaksanaan advokasi dalam perkara perdata dan tata usaha

negara,;

.menyusun kerangka memori banding/kontra memori banding,

serta menyiapkan kerangka daftar alat bukti/daftar alat bukti
tambahan dari setiap penanganan perkara hukum untuk
diajukan di persidangan pengadilan tinggi/pengadilan tinggi tata

usaha negara;
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26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

menyusun kerangka materi pernyataan kasasi terkait
pelaksanaan advokasi dalam perkara perdata dan tata usaha
negara;

menyusun kerangka memori kasasi/kontra memori kasasi,
memori peninjauan kembali/kontra memori peninjauan kembali
serta menyiapkan kerangka daftar alat bukti/daftar alat bukti
tambahan dari setiap penanganan perkara hukum untuk
diajukan di persidangan Mahkamah Agung;

menyusun kerangka materi permohonan, jawaban, tanggapan,
keterangan pemerintah, serta menyiapkan kerangka daftar alat
bukti dalam persidangan uji materiil di Mahkamah Agung;
menyiapkan data dukung materi keterangan pemerintah serta
menyiapkan kerangka daftar alat bukti di proses persidangan uji
materiil di Mahkamah Konstitusi;

menyusun laporan penanganan sidang di pengadilan terkait
pelaksanaan advokasi dalam perkara perdata, tata usaha
negara, dan uji materiil peraturan perundang-undangan;
menyusun materi advokasi terkait perkara praperadilan;
melakukan validasi keabsahan alat bukti yang diajukan di
persidangan dalam perkara perdata, tata usaha negara, dan uiji
materiil peraturan perundang-undangan;

mengidentifikasi surat panggilan terhadap aparatur sipil negara

dan mantan aparatur sipil negara yang berkaitan dengan jabatan
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yang akan diperiksa di hadapan aparat penegak hukum terkait
advokasi di luar persidangan (nonlitigasi);

34.mengklasifikasi bahan dan data terkait panggilan terhadap
aparatur sipil negara dan mantan aparatur sipil negara yang
berkaitan dengan jabatan yang akan diperiksa di hadapan aparat
penegak hukum terkait advokasi di luar persidangan,;

35.menyusun kelengkapan administrasi pendampingan terkait
advokasi di luar persidangan;

36.menelaah permasalahan hukum terkait penyelesaian perkara
hukum secara nonlitigasi;

37.mengklasifikasi data dukung dan peraturan hukum terkait
permasalahan hukum terkait penyelesaian perkara hukum
secara nonlitigasi;

38.mengidentifikasi permohonan dalam penanganan perkara
advokasi hukum secara adjudikasi;

39.mengklasifikasi bahan dan data perkara hukum dalam
penanganan perkara advokasi hukum secara adjudikasi;

40.menyusun kerangka materi jawaban, duplik, daftar bukti, dan
kesimpulan dari proses adjudikasi;

41.menyusun dan menelaah jadwal sidang berdasarkan surat
keputusan dari ketua komisi banding dalam penanganan perkara

pada komisi banding terkait advokasi hukum secara adjudikasi;
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42.menyusun surat pengantar salinan putusan komisi banding
dalam penanganan perkara pada komisi banding terkait
advokasi hukum secara adjudikasi;

43.mengikuti persidangan perkara adjudikasi di tingkat kesulitan I;

44.mengidentifikasi permohonan terkait advokasi hukum di forum
alternatif penyelesaian sengketa;

45. mengklasifikasi bahan dan data perkara hukum terkait advokasi
hukum di forum alternatif penyelesaian sengketa;

46.menyusun kerangka tanggapan atas arbiter pemohon, arbiter
termohon, tanggapan atas pembayaran biaya arbitrase, biaya
arbiter, jawaban, duplik, daftar bukti, dan kesimpulan di forum
alternatif penyelesaian sengketa; dan

47.mengikuti persidangan terkait advokasi hukum di forum alternatif

penyelesaian sengketa di tingkat kesulitan I;
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu
Dalam pelaksanaan tugas di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Kerinci, terdapat sejumlah permasalahan
yang muncul dan memerlukan penanganan lebih lanjut agar
pelayanan perpustakaan kepada masyarakat dapat berjalan secara
optimal. Berdasarkan hasil pengamatan, diskusi, serta telaah
terhadap kondisi terkini, terdapat tiga isu utama yang menjadi fokus

perhatian. Tiga isu tersebut antara lain :

1) Belum adanya digitalisasi dalam proses pembahasan produk

hukum

a. Kondisi saat ini
Di Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
terdapat suatu masalah yang harus segera untuk diselesaikan
demi mendukung jalannya efisiensi anggaran yang sedang
dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia, hal tersebut adalah
penggunaan kertas dalam skala yang besar didalam proses
pembentukan suatu produk hukum. Hal ini harus segera untuk
diselesaikan permasalahannya agar tidak terjadi pemborosan
anggaran pada urusan yang dapat disederhanakan.

b. Dampak Jika Isu Tidak Diselesaikan
Dampak dari masalah ini dirasakan oleh seluruh pihak yang

menjadi pemrakarsa suatu produk hukum maupun dari
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Bagian Hukum itu sendiri. Bentuk dari dampak tersebut
adalah berupa keharusan pihak pemrakarsa untuk melakukan
proses pencetakan produk hukum secara berulang
tergantung pada berapa kali koreksi telah dilakukan. Hal ini
tentu menjadi permasalahan yang harus segera diatasi agar
dapat mendukung efisiensi anggaran yang sedang
diterapkan.

c. Keterkaitan Isu dengan Mata Pelatihan Agenda llI
Dalam menghadapi permasalahan ini, maka akan sangat erat
kaitannya dengan Mata Pelatihan SMART ASN vyang
dipelajari pada agenda Il yakni Literasi Digital. Hal ini
dikarenakan dalam proses penyederhanaan suatu urusan
yang biasanya dikerjakan manual atau dengan menggunakan
metode lama harus diperbaharui dan disesuaikan dengan
perkembangan zaman yang telah banyak menyediakan
metode yang lebih sederhana dengan hasil yang maksimal.

2) Belum tersebar luasnya format pembentukan produk hukum

daerah

a. Kondisi Saat Ini
Selain masalah tersebut diatas, di Bagian Hukum Sekretariat
Daerah Kabupaten Kerinci juga menghadapi kendala berupa
belum diketahuinya secara luas mengenai format penulisan
produk hukum yang benar. Hal ini merupakan suatu

permasalahan yang penting untuk diselesaikan demi
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terciptanya suatu format yang dapat dipedomani dalam
pembuatan suatu produk hukum, sehingga dapat mendukung
pelaksanaan efisiensi anggaran dikarenakan dapat
memperkecil kemungkinan kesalahan dalam penulisan yang
tentunya dapat mempercepat proses serta mengurangi
penggunaan kertas dalam pembentukan suatu produk
hukum.

. Dampak Jika Isu Tidak Diselesaikan

Dampak dari masalah ini tentu sangat mempengaruhi
jalannya roda Pemerintahan Kabupaten Kerinci yakni dapat
menghambat proses pembuatan produk hukum yang sedang
dikerjakan dikarenakan pembahasan yang seharusnya dapat
dilaksanakan langsung membahas materi dari produk hukum,
justru harus kembali membahas hal dasar seperti format
penulisan yang tepat.

. Keterkaitan Isu dengan Mata Pelatihan Agenda Il

Dalam upaya penyelesaian masalah ini juga berkaitan erat
dengan Mata Pelatihan SMART ASN yang dipelajari pada
agenda lll yakni literasi digital. Hal ini dikarenakan dalam
proses penyebarluasan format penulisannya tentu harus
disebarkan dengan pembaharuan dan disesuaikan dengan
perkembangan zaman yang telah banyak menyediakan

metode sebagai media penyebarluasannya.
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3) Belum adanya media untuk pemantauan perkembangan proses

pembentukan produk hukum

a. Kondisi Saat Ini
Selain dari kedua masalah yang telah disebutkan diatas, di
Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci juga
menghadapi permasalahan lain yakni berupa sulitnya
melakukan pemantauan sejauh mana proses pembentukan
suatu produk hukum. Hal ini perlu untuk diselesaikan karena
seringkali terjadi kejadian dari pihak pemrakarsa berkunjung
ke Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
untuk menanyakan perkembangan proses pembentukan
produk hukum tidak mendapatkan hasil yang diinginkan, hal
ini dapat terjadi dikarenakan banyak faktor seperti salah satu
contohnya adalah pegawai yang bertanggungjawab atas
pembentukan produk hukum tersebut sedang melaksanakan
perjalanan dinas keluar daerah dan lain sebagainya.

b. Dampak Jika Isu Tidak Diselesaikan
Dampak dari masalah ini adalah dapat mengganggu
keharmonisan antar Organisasi Perangkat Daerah, karena
hal ini memicu spekulasi dari pemrakarsa bahwasanya
produk hukum yang diajukan dilalaikan pengerjaannya oleh
Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci.

c. Keterkaitan Isu dengan Mata Pelatihan Agenda Il

26



Dalam rencana penyelesaian masalah ini juga berkaitan
dengan Mata Pelatihan SMART ASN yang dipelajari pada
agenda Il yaitu literasi digital. Hal ini dikarenakan dalam
proses penyederhanaan suatu urusan yang biasanya
dikerjakan manual atau dengan menggunakan metode lama
harus diperbaharui dan disesuaikan dengan perkembangan
zaman yang telah banyak menyediakan metode yang lebih
sederhana.

Dari ketiga isu yang telah disampaikan diatas, maka perlu
ditetapkan satu core issue atau isu yang ditetapkan untuk menjadi
fokus utama dalam penyusunan rancangan aktualisasi ini. Untuk
menentukan isu utama maka digunakan Teknik analisis APKL, Teknik
analisis APKL sendiri adalah Teknik yang dapat digunakan untuk
membantu memahami secara lebih mendetail tentang dasar
penentuan core issue, menemukan akar permasalahan dari isu yang
akan diangkat, dan tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan untuk
menyelasaikan isu yang dibahas. Adapun pengertian dari APKL
sendiri adalah:

1. Aktual, maksudnya adalah isu yang diangkat merupakan
permasalahan yang sedang terjadi dan belum ditemukan cara
penyelesaiannya;

2. Problematik, maksudnya adalah isu yang diangkat merupakan
permasalahan yang memiliki dampak besar dan sangat

kompleks;
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3. Kekhalayakan, maksudnya adalah isu yang diangkat merupakan

permasalahan yang apabila tidak segera diselesaikan akan

berdampak terhadap banyak pihak;

4. Layak, maksudnya adalah

isu yang diangkat merupakan

permasalahan yang pantas dan relevan untuk dibahas sesuai

dengan tugas dan fungsi dari pembahas.

Berikut merupakan tabel yang disajikan untuk memuat mengenai

skor dan hasil yang didapatkan beserta pemeringkatan isu dengan

menggunakan teknik analisis APKL sebagai alat untuk menyaring

dan sekaligus untuk dijadikan dasar dalam menetapkan core issue

atau fokus utama permasalahan yang akan dibahas pada rancangan

aktualisasi ini:

Tabel 3. 1 Analisis Isu Menggunakan Teknik APKL

No.

Identifikasi Isu

Kriteria APKL

A

P

K

L

Jumlah

Peringkat

Belum adanya
digitalisasi dalam
proses pembentukan
produk hukum

20

Belum tersebar
luasnya format
pembentukan produk
hukum daerah

16

Belum adanya media
untuk  pemantauan
perkembangan
proses pembentukan
produk hukum

18

Skala APKL dalam Skala Likert :

=~ NWh~hO

: Sangat Besar
: Besar

: Sedang

: Kecll

: Sangat Kecil
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik
analisis APKL sebagaimana yang telah disajikan pada tabel diatas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa isu yang akan diangkat menjadi core
issue atau fokus utama yang akan dibahas pada rancangan
aktualisasi ini adalah isu yang pertama yaitu isu mengenai “belum
adanya digitalisasi dalam proses pembahasan produk hukum”

karena merupakan isu yang mendapatkan peringkat tertinggi.

. Analisis Core Isu

Untuk mengetahui penyebab timbulnya permasalahan
tersebut dan menentukan penyebab yang mana yang
penyelesaiannya harus dilakukan dalam waktu mendesak, maka
dilakukanlah analisis terhadap core issue tersebut.

Untuk melakukan analisis terhadap core issue tersebut maka
digunakanlah teknik analisis USG. Teknik analisis USG memuat
antara lain:

1. Urgency, maksudnya adalah untuk melihat segenting apa
penyebab isu tersebut untuk segera diselesaikan;

2. Seriousness, maksudnya adalah untuk melihat seberdampak apa
penyebab isu tersebut terhadap hal lain yang berkaitan dengan
isu tersebut;

3. Growth, maksudnya adalah untuk melihat separah apa dampak
yang akan ditimbulkan apabila penyebab isu tersebut tidak

segera untuk diselesaikan.
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Berikut penulis sajikan data yang ditampilkan dengan berbentuk

tabel yang memuat mengenai skor dan hasil yang didapatkan serta

pemeringkatan penyebab munculnya core issue yang telah dipilih

sebelumnya dengan menggunakan teknik analisis APKL. Adapun

hasil analisis serta pemeringkatan penyebab munculnya core issue

dengan menggunakan teknik analisis USG dapat disampaikan

sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Analisis Penyebab Isu Meng

unakan Teknik USG

No.

Penyebab Isu

Kriteria USG

u

S

G

Jumlah

Peringkat

1.

Belum adanya media
pembentukan produk
hukum yang bersifat
paperless

15

Belum pahamnya
tata cara
pembentukan produk
hukum yang bersifat
paperless

13

3.

Kurangnya sarana
dan prasarana

5

12

Skala APKL dalam Skala Likert :

_~NW,h~,O

: Sangat Besar
: Besar

: Sedang

: Kecll

: Sangat Kecil

Berdasarkan analisis mengenai penyebab munculnya core

issue di atas, dapat ditarik Kesimpulan bahwa penyebab utama isu

tersebut Adalah karena “belum adanya pembahasan produk hukum

yang bersifat paperless”
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C. Rumusan Isu

Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik USG
terhadap berbagai penyebab permasalahan yang muncul di Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci, dapat dirumuskan
bahwa isu utama yang perlu segera ditangani adalah belum adanya
media pembentukan produk hukum yang bersifat paperless. Kondisi
ini  menyebabkan seluruh proses pembahasan, koreksi, dan
penyempurnaan produk hukum masih dilakukan secara manual
menggunakan dokumen fisik. Akibatnya, penggunaan kertas
menjadi sangat besar, proses koordinasi antar pihak menjadi tidak
efisien, serta waktu penyelesaian produk hukum menjadi lebih lama.

Selain berdampak pada efisiensi waktu dan anggaran, belum
adanya sistem digital dalam pembentukan produk hukum juga
berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai. Proses manual
menyebabkan potensi kesalahan administratif meningkat dan
penyimpanan arsip menjadi tidak tertata dengan baik.

Permasalahan ini semakin mendesak untuk diselesaikan
karena perkembangan teknologi informasi menuntut setiap aparatur
pemerintah untuk mampu beradaptasi dengan sistem kerja digital.
Tanpa adanya inovasi berbasis teknologi, Bagian Hukum akan
tertinggal dalam memberikan pelayanan hukum yang cepat, akurat,
dan transparan. Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah konkret
melalui penerapan media pembentukan produk hukum yang bersifat

paperless dengan memanfaatkan Google Form sebagai sarana
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pengumpulan softcopy dokumen, Google Spreadsheet untuk
pengelolaan data, dan Google Drive sebagai media koreksi dan
penyimpanan dokumen.

Dengan dirumuskannya isu ini, diharapkan dapat menjadi
dasar bagi pengembangan inovasi yang berorientasi pada
peningkatan kualitas pelayanan hukum dan efisiensi birokrasi,
sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang
lebih adaptif, transparan, dan berdaya saing sesuai dengan visi
Kabupaten Kerinci yaitu “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing,

Maju, dan Sejahtera.”

. Gagasan Kreatif Penyelesaiaan Core Isu

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diatas, maka
gagasan kreatif yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan core
issue tersebut adalah “Pembuatan Media Pembentukan Produk
Hukum yang Bersifat Paperless melalui Google Form dan Google
Spreadsheet pada Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten
Kerinci”.

Gagasan dengan pembuatan media google form, google
spreadsheet, dan google drive ini tidak hanya mendukung
pelaksanaan reformasi birokrasi melalui penerapan sistem
pemerintahan  berbasis  elektronik (SPBE) sebagaimana
diamanatkan dalam Perpres Nomor 95 Tahun 2018, tetapi juga dapat
mendukung efisiensi anggaran, mempercepat proses pembentukan

produk hukum, memudahkan pengarsipan, memudahkan pencarian
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arsip apabila dibutuhkan yang dapat diakses oleh yang

membutuhkan kapan saja dan dimana saja. Gagasan tersebut

berkaitan erat dengan Literasi Digital sebagaimana yang telah

dipelajari pada Mata Pelatihan Agenda Il yaitu SMART ASN.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Melaksanaan konsultasi rencana dan pelaksanaan aktualisasi;
Menyiapkan Google Form, Google Spreadsheet, dan Google
Drive sebagai media penginventarisir produk hukum;

Menyusun konten yang dimuat didalam google form, google
spreadsheet, dan google drive;

Melaksanakan sosialisasi tentang pembentukan produk hukum
melalui google form, google spreadsheet, dan google drive; serta

Membuat laporan hasil aktualisasi.
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi, penulis telah
menetapkan jadwal kegiatan aktualisasi sebagai pedoman dan
pengawasan terhadap jalannya kegiatan aktualisasi, berikut
merupakan matrik jadwal kegiatan aktualisasi yang telah

dilaksanakan :

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

September Oktober

Hnmpwv,|v I

Melaksanaan konsultasi rencana dan
pelaksanaan aktualisasi (1 September s/d 4
September 2025)

Menyiapkan  Google Form, Google
Spreadsheet, dan Google Drive sebagai
media penginventarisir produk hukum (8
September s/d 12 September 2025)

Menyusun konten yang dimuat didalam
google form, google spreadsheet, dan
google drive (15 September s/d 19
September 2025)

Melaksanakan sosialisasi tentang
pembentukan produk hukum melalui google
form, google spreadsheet, dan google drive
(22 September s/d 26 September 2025)

Membuat laporan hasil aktualisasi (29
September s/d 3 Oktober 2025)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci

Identifikasi Isu : 1. Belum adanya media pembentukan produk hukum yang bersifat paperless
2. Belum pahamnya tata cara pembentukan produk hukum yang bersifat paperless
3. Kurangnya sarana dan prasarana

Isu Yang Diangkat Belum adanya media pembentukan produk hukum yang bersifat paperless

Gagasan Pemecah Isu Membuat Google Form, Google Spreadsheet, dan Google Drive sebagai Media Pembentukan Produk Hukum

Tabel 4. 2 Kegiatan Aktualisasi

Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ | Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
1. | Melaksanakan (1. Membuat surat | Tersedianya Akuntabel : Saya |1. Saya Tidak
Konsultasi telaah staf | draft surat | telah bertanggung |2. Staf  Bagian
Rencana dan kepada mentor telaah staf Jawab dalam Hukum
Pelaksanaan menyiapkan draft |3. Kepala Bagian
Aktualisasi Konsultasi Hukum/Mentor
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

AKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

5.

7.

Kompeten : Saya
telah membuat
draft konsultasi
sesuai

dengan format
yang

diatur

Adaptif : Saya
telah bertindak
proaktif dengan
membuat surat
telaahan staf

2. Melaksanakan

konsultasi
dengan Mentor

Tersedianya
Catatan  hasil
konsultasi

Akuntabel : Saya
telah bertanggung
jawab terhadap
setiap informasi
yang disampaikan

Tidak
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

AKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

5.

7.

Kompeten : Saya
telah berusaha
meningkatkan
kompetensi diri

Harmonis : Saya
telah menjaga
etika dan sikap
saling menghargai
selama
Berinteraksi

. Meminta

persetujuan
mentor terkait
pelaksanaan
aktualisasi

Tersedianya
surat telaahan
staf yang
disetujui oleh
mentor

Hasil:
Disetujuinya

Akuntabel : Saya
telah menjalankan
tugas dengan jujur,
bertanggungjawab,
disiplin dan
berintegritas

Tidak
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Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
rencana Harmonis : Saya

aktualisasi oleh
mentor dengan
membubuhi
tanda tangan

telah menjaga
hubungan baik
dengan
mentor

Loyal : Saya telah
menghargai
komunikasi,
konsultasi,

dan kerja sama
dengan

Mentor serta
senantiasa
menjaga nama
baik pimpinan dan
instansi
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bertanggungjawab

Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ | Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Adaptif : Saya
telah bertindak
proaktif dengan
meminta
persetujuan
mentor terlebih
dahulu sebelum
memulai kegiatan
aktualisasi
2. | Menyiapkan 1. Membuat akun | Tersedianya Berorientasi 1. Saya Tidak
Google Form, google akun google | Pelayanan : Saya |2. Staf  Bagian
Google yang dijadikan | telah memberikan Hukum
Spreadsheet, sebagai media | pelayanan terbaik [3. Kepala Bagian
dan Google penginventarisir | melalui media yang Hukum/Mentor
Drive sebagai produk hukum | saya buat
media
penginventarisir Akuntabel : Saya
produk hukum telah
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

AKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

5.

7.

terhadap data akun
yang saya buat

Kompeten
telah
mengembangkan
kapabilitas  saya
dalam
menjalankan tugas

. Saya

Adaptif : Saya telah
menyesuaikan diri
dalam menghadapi
perubahan dengan
inovasi yang saya
hadirkan

2. Melakukan
konsultasi

dengan mentor

Tersedianya
catatan hasil
konsultasi

Akuntabel : Saya
telah bertanggung
jawab terhadap

Tidak
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Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ | Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
mengenai  cara setiap informasi
penyebarluasan yang disampaikan
dan konten yang
dimuat didalam Kompeten : Saya
Google Form, telah
Google meningkatkan
Spreadsheet, kompetensi diri
dan Google Drive
Harmonis : Saya
telah menjaga
etika dan sikap
saling menghargai
selama
Berinteraksi
. Menentukan cara | Tersedianya Akuntabel : Saya Tidak

penyebarluasan
akses ke google
spreadsheet
dengan mentor

cara
penyebarluasan
akses ke google
spreadsheet

telah bertanggung
jawab terhadap
setiap informasi
yang disampaikan
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Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
dan konten | Kompeten : Saya
yang disetujui | telah
oleh mentor meningkatkan
kompetensi saya
Hasil : untuk menjawab
Tersedianya tantangan yang
google selalu berubah
spreadsheet
yang siap Loyal : Saya telah
digunakan menghargai
komunikasi,
konsultasi,
dan kerja sama
dengan
Mentor serta
senantiasa

menjaga nama
baik pimpinan dan
instansi
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produk hukum
sesuai jenisnya

bertanggungjawab
terhadap pedoman
yang saya buat

Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ | Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Adaptif : Saya telah
melakukan
penyesuaian  diri
dalam menghadapi
perubahan dengan
inovasi
3. | Menyusun . Membuat  dan | Tersedianya Berorientasi 1. Saya Tidak
konten yang mengupload format Pelayanan : Saya |2. Staf  Bagian
dimuat didalam format penulisan | penulisan telah memberikan Hukum
Google Form, produk  hukum | produk hukum | pelayanan terbaik |3. Kepala Bagian
Google sebagai sebagai dalam wujud media Hukum/Mentor
Spreadsheet, pedoman pedoman OPD | yang saya buat 4. OPD
dan Google pembentukan pemrakarsa Pemrakarsa
Drive produk hukum dalam Akuntabel : Saya
pembuatan telah
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

AKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

5.

7.

Adaptif : Saya telah
berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas

Kolaboratif : Saya
telah  melakukan
kolaborasi dengan
bekerja sama
bersama rekan
kerja saya dan juga
pimpinan

. Membuat folder

sistematis
berdasarkan
klasifikasi produk
hukum

Tersedianya
media pemisah
produk hukum
antar
pemrakarsa
sehingga
memudahkan

Berorientasi
Pelayanan : Saya
telah memberikan
pelayanan terbaik
melalui wujud
media yang saya
buat

Tidak
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Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ | Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
pencarian Adaptif : Saya telah
produk hukum | berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas
Kolaboratif : Saya
telah bekerja sama
dengan staf bagian
hukum
. Melakukan Tersedianya Akuntabel : Saya Tidak
proses hasil uji coba | telah
pembentukan pembentukan bertanggungjawab
produk  hukum | produk hukum | terhadap uji coba
yang disetujui | melalui google | yang saya lakukan
oleh mentor | Spreadsheet
untuk dilakukan | untuk Adaptif : Saya telah
pembentukannya | dilaporkan berinovasi dan
melalui  Google | kepada mentor | mengembangkan
Form, Google kreativitas
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Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ | Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Spreadsheet, Hasil : Loyal : Saya telah
dan Google Drive | Tersedianya menjaga nama
konten muatan | baik pimpinan dan
google instansi dengan
Spreadsheet melakukan uji
yang disetujui coba secara teliti
oleh mentor
4. | Melaksanakan |[1. Menyiapkan Tersedianya Berorientasi 1. Saya Tidak
sosialisasi perangkat dan | dokumentasi Pelayanan : Saya |2. Staf  Bagian
tentang membuat surat | perangkat yang | telah memberikan Hukum
pembentukan undangan digunakan dan | pelayanan terbaik (3. Kepala Bagian
produk hukum sosialisasi surat undangan | terhadap peserta Hukum/Mentor
melalui Google sosialisasi sosialisasi 4. OPD
Form, Google Pemrakarsa
Spreadsheet, Kompeten : Saya
dan Google telah
Drive melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik
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Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ | Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Adaptif : Saya telah
menyesuaikan diri
dalam menghadapi
perubahan
. Melakukan Tersedianya Berorientasi Tidak
sosialisasi terkait | video Pelayanan : Saya

penggunaan
google form dan
Spreadsheet
untuk
pembentukan
produk hukum

sosialisasi

telah memberikan
pelayanan terbaik
selama sosialisasi

Akuntabel : Saya
telah
bertanggungjawab
terhadap setiap
informasi yang
saya sampaikan
serta
menggunakan
barang milik
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Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

negara dengan
penuh
tanggungjawab

Kompeten : Saya
telah
melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik
serta berusaha
membantu orang
lain belajar

Adaptif : Saya telah
mengembangkan
kreativitas
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Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ | Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Kolaboratif : Saya
telah bekerja sama
dengan pihak lain
. Memberikan Tersedianya Berorientasi Tidak
waktu kepada | notulensi Pelayanan : Saya
peserta kegiatan telah bersikap
sosialisasi untuk | sosialisasi ramah dan solutif
bertanya serta senantiasa
Hasil : siap dalam
terbentuknya melakukan
pemahaman perbaikan sesuai
mengenai dengan saran dan
pembentukan masukan
produk hukum
menggunakan | Akuntabel : Saya
Google Form, telah
Google bertanggungjawab
Spreadsheet, terhadap jawaban

disampaikan
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Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ | Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
dan Google Kompeten : Saya
Drive telah
melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik
serta berusaha
membantu orang
lain belajar
Harmonis Saya

telah menghargai
setiap perbedaan
pendapat

Adaptif : Saya telah

berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas dalam
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Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ | Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
menghadapi
perubahan
Kolaboratif : Saya
telah bersifat
terbuka dalam
bekerja sama
dengan berbagai
pihak
5. | Membuat . Membuat Tersedianya Akuntabel : Saya [1. Saya Tidak
laporan  hasil laporan laporan telah 2. Kepala Bagian
aktualisasi sosialisasi terkait | sosialisasi bertanggungjawab Hukum/Mentor
pembentukan terhadap laporan
produk  hukum yang saya buat
melalui  google
Spreadsheet Kompeten : Saya
telah belajar dan
mengembangkan
kapabilitas
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

AKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

5.

7.

Adaptif : Saya telah
bersikap  proaktif
dengan membuat
laporan sosialisasi

. Membuat

laporan
aktualisasi

Tersedianya
laporan
aktualisasi

Akuntabel : Saya
telah
bertanggungjawab
terhadap laporan
yang saya buat

Kompeten : Saya
telah  menyusun
laporan sesuai
dengan pedoman

. Menyampaikan

laporan
aktualisasi
kepada mentor

Tersedianya
laporan
aktualisasi yang
dibubuhi tanda
tangan mentor

Akuntabel : Saya
telah

bertanggungjawab
terhadap laporan
yang saya buat

Tidak

Tidak
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Keterkaitan Potensi
: : : Substansi Mata Stakeholder Konflik | Solusi
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Pelatihan (Ber- Terkait YA/ | Konflik Keterangan
AKHLAK) TIDAK
1. 2. . 4. 5. 6. 7. 8. 9.
dan telah saya
Hasil : laporan | laporkan
aktualisasi yang
disetujui mentor | Kompeten : Saya
telah mempelajari
laporan terlebih
dahulu  sebelum

melaporkannya
kepada mentor

Adaptif : Saya telah
bersikap terbuka
dan cepat dalam
menyesuaikan diri

terhadap
perbaikan yang
diberikan oleh
mentor

53




C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS (Ber-AKHLAK)
Demi memudahkan pemantauan serta kepastian diterapkannya setiap Nilai-Nilai Dasar PNS pada pelaksanaan kegiatan
aktualisasi dalam masa habituasi, maka perlu penulis buatkan rekapan penerapan Nilai-Nilai Dasar PNS sebagaimana

penulis sajikan pada tabel berikut :

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Kegiatan Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS

Kegiatan Jumlah

No Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Alg:zll\lns:m

Rencana | Realisasi Rencana Realisasi Rencana | Realisasi Rencana Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
1. | Berorientasi Pelayanan 0 0 1 1 2 2 3 3 0 0 6 6
2. | Akuntabel 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 13 13
3. | Kompeten 2 2 3 3 0 0 3 3 3 3 11 11
4. | Harmonis 2 2 1 1 0 0 1 1 0 0 4 4
5. | Loyal 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 3 3
6. | Adaptif 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 12 12
7. | Kolaboratif 0 0 0 0 2 2 2 2 0 0 4 4
Jumlah MP yang
Diaktualisasikan per 5 5 6 6 5 5 6 6 3 3
Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Tabel 4. 4 Capaian Penyelesaian Core Issue

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Penggunaan kertas dalam skala
yang besar didalam proses
pembentukan suatu produk
hukum harus segera untuk
diselesaikan permasalahannya
agar tidak terjadi pemborosan
anggaran pada urusan yang
dapat disederhanakan, demi
mendukung jalannya efisiensi
anggaran yang sedang
dilaksanakan oleh Pemerintah
Indonesia.

Dampak jika isu ini tidak segera
diselesaikan dapat dirasakan
oleh seluruh pihak yang
menjadi pemrakarsa suatu
produk hukum maupun dari
Bagian Hukum itu sendiri.
Bentuk dari dampak tersebut
adalah berupa keharusan pihak
pemrakarsa untuk melakukan
proses pencetakan produk
hukum secara berulang
tergantung pada berapa Kkali
koreksi telah dilakukan. Hal ini
tentu menjadi permasalahan
yang harus segera diatasi agar

dapat mendukung €efisiensi
anggaran yang sedang
diterapkan.

Setelah saya hadirkan inovasi
berupa media pembentukan
produk hukum yang dalam hal
ini diterapkan pada proses
pembentukan Keputusan Bupati
dan telah saya lakukan uji coba
yaitu pada proses pembentukan
Keputusan Bupati yang
pemrakarsanya berasal dari
Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa dengan
judul Keputusan Bupati tentang
Pembentukan Tim Pembahasan

Peraturan Bupati Kerinci
tentang Pedoman
Pembentukan Lembaga
Kemasyarakatan Desa dan

Lembaga Adat Desa

tersebut telah
bahwa penggunaan
kertas sangat mungkin untuk

Dari gambar
terbukti

ditekan penggunaannya
dengan memanfaatkan inovasi
yang telah saya hadirkan. Hal ini
tentunya juga dapat mendukung
efisiensi anggaran dan juga
efisiensi waktu serta tenaga dari
pemrakarsa yang tidak perlu
lagi melakukan pencetakan
produk hukum secara berulang
kali.
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

1)

Individu Peserta

Terselesaikannya core isu mengenai belum adanya media
pembentukan produk hukum yang bersifat paperless
memberikan manfaat yang sangat berarti bagi diri penulis.
Melalui proses aktualisasi ini, penulis mampu meningkatkan
kompetensi di bidang literasi digital, terutama dalam
pemanfaatan aplikasi Google Form, Google Spreadsheet, dan
Google Drive sebagai sarana kerja berbasis elektronik. Selain itu,
penulis juga belajar mengelola data dan dokumen secara
sistematis, efisien, dan akurat, sehingga kemampuan berpikir
analitis, tanggung jawab, serta kedisiplinan dalam bekerja
semakin berkembang. Penerapan inovasi ini juga menumbuhkan
rasa percaya diri dan semangat untuk terus berinovasi di
lingkungan kerja, sekaligus menjadi bekal dalam mewujudkan
nilai-nilai  ASN yang profesional dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi.

Instansi

Bagi Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci,
terselesaikannya core isu ini memberikan dampak positif yang
signifikan dalam mendukung terciptanya birokrasi yang efektif,
efisien, dan responsif terhadap kebutuhan pelayanan hukum.
Melalui penerapan sistem paperless, proses pembentukan

produk hukum menjadi lebih cepat, transparan, dan hemat
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anggaran karena tidak lagi bergantung pada penggunaan kertas
dalam jumlah besar. Selain itu, digitalisasi ini juga memudahkan
proses pengarsipan, penelusuran, serta koreksi dokumen,
sehingga meminimalkan risiko kehilangan data. Inovasi ini
sejalan dengan pelaksanaan reformasi birokrasi dan penerapan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), serta
mendukung visi Kabupaten Kerinci untuk mewujudkan birokrasi
pemerintah yang berkualitas dan adaptif terhadap kemajuan
teknologi.

Stakeholders

Bagi para stakeholders, khususnya Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) pemrakarsa produk hukum, penerapan sistem
pembentukan produk hukum yang bersifat paperless
memberikan kemudahan dalam proses pengajuan dan
koordinasi. OPD tidak lagi harus mencetak berulang-ulang
dokumen setiap kali dilakukan koreksi, melainkan cukup
memperbarui dokumen sesuai hasil koreksi dengan sistem
digital. Hal ini tidak hanya mempercepat proses pembentukan
produk hukum, tetapi juga menciptakan transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi dalam pelayanan publik. Secara tidak
langsung, masyarakat juga merasakan manfaatnya melalui
peningkatan kualitas produk hukum daerah yang lebih cepat
disahkan dan diterapkan, sehingga kebijakan pemerintah dapat

segera dirasakan dampaknya oleh publik.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Durasi

No Kegiatan Output dan Parapmak Surn ber Keterangan
Terlibat Biaya
Waktu
1. | Membuat linktree | Tersedianya 1 1. Penulis -
linktree yang Minggu |2. Staf bagian
memuat hukum pada
berbagai sub bagian
macam Jaringan
layanan di Dokumentasi
Bagian Hukum dan
Informasi
Hukum
2. | Mengedukasi Terbentuknya 1 1. Penulis -
pemrakarsa pemahaman Tahun (2. Staf Bagian
secara langsung | dari pihak Hukum
pemrakarsa 3. Staf Asisten
yang belum Sekretaris
menonton Daerah
video tutorial
pada media
Instagram
Bagian Hukum
Sekretariat
Daerah
Kabupaten
Kerinci
3. | Mengintegrasikan | Tersedianya 1 1. Penulis Anggaran
dengan whatsapp | notifikasi yang | Bulan |2. Staf Bagian | pada Sub
terkirim secara Hukum pada | Kegiatan
otomatis ke Sub Bagian | Jaringan
whatsapp Jaringan Dokumentasi
pemrakarsa Dokumentasi | dan
mengenai dan Informasi
perkembangan Informasi Hukum
pembentukan Hukum
produk hukum
4. | Melakukan Tersedianya 1 1. Penulis -
evaluasi berkala | hasil evaluasi Tahun |2. Staf Bagian
sebagai dasar Hukum
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pengembangan 3. OPD
system pemrakarsa
produk
hukum
Mengupayakan Tersedianya 1 1. Penulis
terbitnya Surat dasar hukum Tahun |2. Staf Bagian
Edaran maupun | yang kuat Hukum
Keputusan untuk 3. Kepala
Kepala Daerah penerapan Bagian
inovasi ini Hukum
secara resmi 4. Asisten
dan konsisten Sekretaris
Daerah
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a) Kegiatan Ke-1 Melaksanaan konsultasi rencana dan
pelaksanaan aktualisasi
Kegiatan konsultasi dengan mentor berjalan dengan baik dan
menghasilkan arahan yang jelas dalam pelaksanaan
aktualisasi. Nilai Akuntabel saya terapkan dalam bentuk
dalam proses saya membuat surat telaahan staf sampai surat
telaahan staf saya siap untuk dibawa menghadap mentor,
saya bertanggung jawab atas setiap tulisan yang saya muat
didalam surat telaahan staf tersebut dengan berdasarkan
pada fakta-fakta yang terjadi dan saya alami di kantor. Surat
telaahan staf ini saya susun dengan penuh rasa
tanggungjawab sebagai bentuk dari inovasi yang saya
tawarkan untuk dapat berusaha membantu menyelesaikan
kendala yang kami hadapi di Bagian Hukum Sekretariat
Daerah Kabupaten Kerinci. Nilai Kompeten saya terapkan
dalam bentuk pada proses konsultasi, saya menerima
masukan dan saran dari mentor yang kemudian masukan dan
saran tersebut saya jadikan sebagai dasar saya untuk
meningkatkan kompetensi diri dan melaksanakan tugas saya
dengan kualitas terbaik. Semakin banyak masukan yang saya

terima, semakin meningkat pula kemampuan saya di bidang
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administrasi dan komunikasi kedinasan yang mana hal ini
menjadi modal penting bagi saya untuk menunjang kinerja
saya kedepannya. Nilai Harmonis saya terapkan dalam
bentuk dengan adanya persetujuan dari mentor terkait
dengan pelaksanaan aktualisasi, maka pelaksanaan
aktualisasi ini dapat saya laksanakan secara maksimal
dengan dukungan dari mentor sehingga tercipta suasana
kerja yang kondusif dan saling menghargai. Hubungan
harmonis antara saya dengan mentor dan situasi kondusif di
lingkungan kerja harus dijaga dengan baik dikarenakan
sangat berpengaruh dalam pelaksanaan aktualisasi serta
kinerja saya kedepannya. Nilai Loyal saya terapkan dalam
bentuk pelaksanaan aktualisasi yang saya lakukan terlebih
dahulu saya mintakan persetujuannya kepada mentor,
sebagai upaya saya dalam menjaga nama baik pimpinan dan
instansi. Hal ini saya lakukan untuk memastikan bahwa
aktualisasi yang saya lakukan telah sesuai dan tidak
bertentangan dengan suatu nilai apapun. Nilai Adaptif saya
terapkan dalam bentuk pada surat telaahan staf yang saya
buat, saya bersikap proaktif dengan membuat surat telaahan
staf yang memuat mengenai hasil analisis yang saya lakukan
dan inovasi yang saya tawarkan untuk penyelesaian dari
permasalahan yang dihadapi. Saya juga berusaha

menyesuaikan diri dalam membuat surat telaahan staf ini
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dikarenakan pembuatan surat telaahan staf ini belum pernah
saya lakukan sebelumnya dan belum saya temui adanya
surat telaahan staf pada Bagian Hukum Setda Kerinci
sebelumnya. Penerapan nilai-nilai tersebut membentuk dasar
integritas kerja yang kuat dan memperkuat profesionalisme
ASN di lingkungan Bagian Hukum.

Kegiatan Ke-2 Menyiapkan Google Form, Google
Spreadsheet, dan Google Drive sebagai media
penginventarisir produk hukum

Kegiatan ini menunjukkan kreativitas dan kemampuan adaptif
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung
birokrasi yang efisien. Nilai Berorientasi Pelayanan saya
terapkan dalam bentuk dalam membuat akun google saya
bermaksud untuk memberikan pelayanan yang lebih baik dan
efisien. Saya juga merencanakan dalam penggunaan akun
google ini saya dapat memberikan pelayanan terbaik
terhadap setiap pihak yang berkepentingan. Nilai Akuntabel
saya terapkan dalam bentuk dalam mengkonsultasikan cara
penyebarluasan akses ke google form kepada mentor, saya
menjelaskan cara kerja qr code yang telah saya buat secara
jelas dan mendetail. Saya bertanggungjawab penuh terhadap
penggunaan qr code yang telah saya mintakan
persetujuannya kepada mentor sesuai rencana yang

disepakati. Nilai Kompeten saya terapkan dalam bentuk saya
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melaksanakan tugas yang telah diberikan mentor sebelumnya
yaitu membuat qr code dengan kemampuan terbaik saya.
Pembuatan gr code ini juga saya laksanakan dalam rangka
mengembangkan kompetensi diri saya untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah. Nilai Harmonis saya terapkan
dalam bentuk selama proses konsultasi, saya menjaga etika
dan senantiasa memperhatikan mengenai cara komunikasi
saya, sehingga terbangun lingkungan kerja yang kondusif dan
meningkatkan keharmonisan dalam hubungan kerja. Sikap
tersebut bukan hanya untuk hubungan personal semata,
namun sangat memengaruhi suasana didalam organisasi.
Nilai Loyal saya terapkan dalam bentuk gqr code yang saya
buat terlebih dahulu saya mintakan persetujuannya kepada
mentor, sebagai upaya saya dalam menjaga nama baik
pimpinan dan instansi. Hal ini saya lakukan untuk memastikan
bahwa cara penyebarluasan akses ke google form ini telah
sesuai dan tidak bertentangan dengan suatu nilai apapun.
Nilai Adaptif saya terapkan dalam bentuk dalam membuat
akun google saya berinovasi untuk memberikan pelayanan
dengan cara baru yang lebih efisien. Dalam hal ini saya
berusaha menyesuaikan diri dalam menghadapi perubahan
yang terus terjadi, hal ini juga saya terapkan sebagai solusi
berbasis teknologi yang memudahkan OPD dalam

mengirimkan dan memantau produk hukum secara daring.
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Hal ini menggambarkan semangat ASN yang responsif
terhadap kebutuhan pelayanan publik dan mendukung
terwujudnya pemerintahan yang berbasis elektronik.
Kegiatan Ke-3 Menyusun konten yang dimuat didalam google
form, google spreadsheet, dan google drive

Proses penyusunan format dan folder digital memperlihatkan
penerapan nilai Berorientasi Pelayanan yang saya terapkan
dalam bentuk dalam membuat format penulisan Keputusan
Bupati saya bermaksud untuk memberikan pelayanan yang
lebih baik dan efisien bagi setiap OPD yang bermaksud ingin
membuat suatu Keputusan Bupati di lingkup Pemerintah
Kabupaten Kerinci. Dari format penulisan (template) yang
saya upload ini bertujuan untuk memberikan pelayanan
kepada setiap pihak yang ingin mengajukan pembentukan
Keputusan Bupati sehingga tidak timbul rasa bingung dari
pihak pemrakarsa tentang bagaimana bentuk Keputusan
Bupati dan juga dapat mengurangi kemungkinan koreksi pada
hal dasar, yang dalam hal ini adalah mengenai tata cara
penulisannya. Nilai Akuntabel saya terapkan dalam bentuk
dalam melakukan proses pembentukan Keputusan Bupati
terlebih dahulu saya meminta persetujuan Kepala Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci untuk
melakukan pembentukan melalui inovasi yang saya hadirkan

sebagai bentuk pertanggungjawaban saya dalam melakukan
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proses uji coba ini. Saya bertanggungjawab penuh terhadap
hasil uji coba yang saya lakukan terhadap pembentukan
Keputusan Bupati yang sebelumnya telah disetujui oleh
Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci.
Nilai Loyal saya terapkan dalam bentuk dalam melakukan uji
coba ini saya lakukan dengan penuh ketelitian demi menjaga
nama baik instansi dan nama baik pimpinan. Dalam
melakukan uji coba ini saya juga menjaga rahasia jabatan
sampai produk hukum yang saya lakukan uji coba
terhadapnya telah terbit. Nilai Adaptif saya terapkan dalam
bentuk dalam melakukan uji coba ini saya berinovasi dengan
menggunakan metode baru yang saya hadirkan untuk
membantu mengefisiensi baik dari segi penggunaan kertas
maupun waktu dalam pembentukan produk hukum daerah di
lingkup Pemerintah Kabupaten Kerinci. Inovasi yang saya
hadirkan juga merupakan bentuk usaha saya dalam
menyesuaikan diri dalam menghadapi perubahan teknologi
yang sangat masif. Nilai Kolaboratif saya terapkan dalam
bentuk dalam pembuatan folder yang sistematis ini saya
berkolaborasi dengan staf bagian hukum yang mengelola
buku surat masuk, buku surat keluar, dan pemberi nomor
register. Selama pembuatan folder ini saya juga berkolaborasi
dengan pengelola JDIHN Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci agar melalui kerja sama antarpegawai
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dapat memastikan dokumen hukum tersusun rapi dan mudah
diakses. Kegiatan ini memperkuat budaya kerja kolaboratif
dan mendorong terciptanya efisiensi dalam pengarsipan
dokumen. Penerapan nilai-nilai ini juga membentuk
kebiasaan kerja yang lebih transparan dan terstruktur di
lingkungan Bagian Hukum.

Kegiatan Ke-4  Melaksanakan  sosialisasi  tentang
pembentukan produk hukum melalui google form, google
spreadsheet, dan google drive

Kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman staf
Bagian Hukum dan juga OPD terhadap sistem digital yang
telah dikembangkan. Nilai Berorientasi Pelayanan saya
terapkan dalam bentuk dalam sesi tanya jawab pada kegiatan
sosialisasi yang saya laksanakan, saya bermaksud untuk
melakukan perbaikan dengan segala saran dan masukan
yang diberikan. Saya juga bersikap ramah dan solutif dalam
memberikan jawaban atas setiap pertanyaan yang ditanyakan
kepada saya selama sosialisasi. Nilai Akuntabel saya
terapkan dalam bentuk dalam sesi tanya jawab pada kegiatan
sosialisasi yang saya laksanakan, saya bertanggungjawab
atas semua jawaban yang saya berikan terhadap setiap
pertanyaan. Saya juga bertanggungjawab  untuk
menindaklanjuti terhadap saran dan masukan yang diberikan

pada inovasi yang saya hadirkan. Nilai Kompeten saya
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terapkan dalam bentuk dalam sesi tanya jawab, saya
berusaha untuk dapat menjawab dan memberikan solusi
terhadap setiap pertanyaan dengan mengembangkan
kompetensi diri saya sebelumnya. Dalam pelaksanaan
sosialisasi ini saya juga berusaha untuk membantu rekan
kerja saya dalam mempelajari mengenai cara
mengoperasikan inovasi yang saya hadirkan ini. Nilai
Harmonis saya terapkan dalam bentuk dalam sesi tanya
jawab pada kegiatan sosialisasi yang saya laksanakan, saya
menghargai setiap perbedaan pendapat terhadap inovasi
yang saya hadirkan. Saya juga berusaha untuk terus menjaga
lingkungan kerja yang kondusif dengan menghargai pendapat
dari setiap pihak yang memberikan pendapatnya. Nilai Adaptif
saya terapkan dalam bentuk dalam melakukan sosialisasi,
saya memanfaatkan penggunaan media digital agar informasi
dapat tersampaikan secara lebih efektif. Saya juga
mengembangkan  kreativitas saya dengan  bentuk
membuatkan video sosialisasi tentang tata cara pengajuan
pembentukan produk hukum melalui google form dan
diupload di Instagram dengan konsep yang santai dengan
harapan dapat memberikan pemahaman dengan cara yang
tidak membosankan. Nilai Kolaboratif saya terapkan dalam
bentuk dalam sesi tanya jawab pada kegiatan sosialisasi yang

saya laksanakan, saya secara tidak langsung juga telah
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memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi dalam mengembangkan inovasi yang saya
hadirkan dalam bentuk saran dan masukan yang diberikan.
Saya juga terbuka dalam bekerja sama dengan berbagai
pihak untuk terus melakukan pengembangan terhadap
inovasi yang saya hadirkan pada kegiatan aktualisasi yang
saya laksanakan pada saat ini. Nilai-nilai tersebut
memperkuat budaya organisasi yang terbuka, inklusif, dan
berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan hukum.
Kegiatan Ke-5 Membuat laporan hasil aktualisasi
Penyusunan laporan aktualisasi menjadi wujud tanggung
jawab dan profesionalitas ASN dalam mendokumentasikan
hasil kegiatan. Nilai Akuntabel saya terapkan dalam bentuk
dalam proses saya membuat laporan aktualisasi, saya
bertanggung jawab atas setiap tulisan yang saya muat
didalam laporan aktualisasi ini dengan berdasarkan pada hal
yang sebenarnya terjadi selama saya melaksanakan
aktualisasi. Laporan aktualisasi ini saya susun dengan penuh
rasa tanggungjawab sebagai bentuk pertanggungjawaban
dari aktualisasi yang telah saya laksanakan. Nilai Kompeten
saya terapkan dalam bentuk dalam proses saya membuat
laporan aktualisasi, saya berusaha untuk menyusun laporan
secara sistematis, akurat, dan sesuai dengan pedoman yang

telah ditetapkan. Saya juga berusaha membuat laporan

68



aktualisasi ini dengan kualitas terbaik dengan ketelitian dalam
menuliskan setiap tahapan kegiatan, kejelasan dalam
mendeskripsikan hasil yang dicapai, serta kesesuaian data
antara pelaksanaan kegiatan dan bukti pendukung. Nilai
Adaptif saya terapkan dalam bentuk pada laporan sosialisasi
yang saya buat, saya bersikap proaktif dengan membuat
laporan sosialisasi yang memuat mengenai rincian kegiatan
sosialisasi yang saya laksanakan untuk saya laporkan kepada
mentor tanpa menunggu adanya instruksi dari mentor
sebelumnya. Saya juga berusaha menyesuaikan diri dalam
membuat laporan sosialisasi ini dikarenakan pembuatan
laporan sosialisasi ini belum pernah saya lakukan
sebelumnya. Semua hal tersebut diatas diterapkan melalui
ketelitian, kedisiplinan, serta komitmen dalam menyelesaikan
laporan dengan tepat waktu dan sesuai arahan mentor.
Kegiatan ini menegaskan pentingnya budaya pelaporan yang
transparan dan evaluatif untuk mendukung peningkatan
kinerja organisasi secara berkelanjutan.
2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang dihadirkan dalam pelaksanaan

aktualisasi ini adalah pengembangan sistem pembentukan

produk hukum yang bersifat paperless dengan memanfaatkan

teknologi digital melalui Google Form, Google Spreadsheet, dan

Google Drive. Inovasi ini bertujuan untuk menggantikan proses

69



manual yang selama ini menggunakan banyak kertas, menjadi
sistem digital yang efisien, transparan, dan mudah diakses.

Melalui Google Form, setiap OPD dapat mengirimkan
softcopy produk hukum yang akan dibentuk secara cepat tanpa
perlu menyerahkan dokumen fisik. Data yang masuk kemudian
secara otomatis terhubung ke Google Spreadsheet untuk
memudahkan  pengelolaan dan  pemantauan  proses
pembentukan produk hukum, sedangkan proses pengoreksian
dan penyimpanan dokumen dilakukan melalui Google Drive yang
dapat diakses bersama.

Gagasan ini menunjukkan kreativitas dalam
mengintegrasikan teknologi sederhana menjadi solusi nyata
ternadap permasalahan birokrasi, serta sejalan dengan
semangat Reformasi Birokrasi dan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE). Selain meningkatkan efisiensi waktu
dan anggaran, inovasi ini juga mendorong aparatur pemerintah
untuk lebih adaptif terhadap perubahan teknologi, serta
mendukung terwujudnya birokrasi pemerintah yang berkualitas,
pelayanan publik yang adaptif, dan inovasi daerah yang berdaya
saing, sesuai dengan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci.

. Capaian Hasil Penyelesaiaan Core Isu
Capaian hasil penyelesaian core isu berjalan sesuai dengan

tujuan aktualisasi ini penulis laksanakan, yaitu :
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1. Meningkatkanya efisiensi kerja dalam proses penyusunan
dan pengelolaan produk hukum melalui pengurangan
penggunaan kertas (paperless).

2. Optimalnya pemanfaatan teknologi informasi khususnya
Google Form, Google Spreadsheet, dan Google Drive
sebagai sarana kolaborasi dan pengarsipan digital produk
hukum daerah.

3. Terwujudnya tata kelola dokumen hukum yang tertib, aman,
dan mudah diakses oleh pegawai terkait secara cepat dan
efektif.

4. Terlaksananya reformasi birokrasi dan efisiensi melalui
penerapan sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE)
sebagaimana diamanatkan dalam Perpres No. 95 Tahun
2018.

5. Diterapkannya nilai-nilai dasar ASN dalam melaksanakan
tugas dan fungsi di lingkungan Bagian Hukum Sekretariat

Daerah Kabupaten Kerinci.

B. Rekomendasi
1) Untuk Penyelenggara Pelatihan
Pelaksanaan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil
yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Sumber Daya
Manusia (PPSDM) Kementerian Dalam Negeri Regional
Bukittinggi telah memberikan pengalaman pembelajaran yang

bermakna, baik dari segi penguasaan nilai-nilai dasar ASN
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maupun penerapannya dalam kegiatan aktualisasi di tempat
kerja.

Sebagai bentuk apresiasi dan refleksi dari pelaksanaan
kegiatan ini, terdapat beberapa hal yang dapat menjadi bahan
rekomendasi bagi penyelenggara pelatihan agar pelaksanaan
Latsar ke depan dapat lebih optimal. Salah satu hal yang perlu
dipertimbangkan adalah pelaksanaan pelatihan secara penuh
dengan metode luring (offline). Dengan metode tersebut,
interaksi antara peserta dan widyaiswara akan menjadi lebih
intensif dan efektif, terutama dalam sesi pembelajaran nilai-nilai
dasar ASN, simulasi kerja tim, serta pendampingan penyusunan
rancangan aktualisasi.

Selain itu, pelatihan secara langsung juga dapat memperkuat
pembentukan karakter, disiplin, dan etika ASN melalui
pembiasaan lingkungan belajar yang kondusif, terarah, dan
terkontrol. Dengan demikian, proses internalisasi nilai Ber-
AKHLAK dan semangat bangga melayani bangsa dapat
berlangsung lebih menyeluruh, tidak hanya pada aspek
pengetahuan tetapi juga pada sikap dan perilaku peserta.

Melalui peningkatan ini, diharapkan PPSDM Regional
Bukittinggi dapat terus menjadi lembaga pelatihan yang unggul,
inovatif, dan adaptif dalam mencetak ASN yang profesional,

berintegritas, serta siap menghadapi tantangan birokrasi modern.
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2) Untuk Instansi Asal Peserta

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan di
Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
memberikan gambaran bahwa penerapan inovasi digital,
khususnya sistem pembentukan produk hukum secara
paperless, memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih
lanjut dalam mendukung efisiensi dan modernisasi birokrasi.

Sebagai tindak lanjut dari hasil aktualisasi ini, disarankan agar
instansi dapat menetapkan kebijakan internal yang memperkuat
penerapan sistem digital dalam proses pembentukan produk
hukum, baik melalui penyusunan Standar Operasional Prosedur
(SOP) maupun penerbitan surat edaran kepala daerah. Dengan
adanya dasar kebijakan tersebut, inovasi yang telah dirintis dapat
diterapkan secara menyeluruh dan berkelanjutan di lingkungan
Bagian Hukum.

Selain itu, instansi diharapkan mendorong peningkatan
kapasitas sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan
pelatihan dan bimbingan teknis di bidang teknologi informasi,
agar setiap pegawai mampu beradaptasi dengan sistem kerja
berbasis digital. Dukungan sarana prasarana seperti jaringan
internet yang stabil dan perangkat komputer yang memadai juga
menjadi faktor penting untuk keberhasilan transformasi menuju

tata kelola pemerintahan yang efektif dan efisien.
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Melalui langkah-langkah tersebut, diharapkan Bagian Hukum
Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci dapat menjadi pelopor
dalam penerapan sistem kerja berbasis teknologi informasi di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Kerinci, serta turut
mewujudkan visi daerah yaitu “Kerinci yang Berdaya Saing, Maju,

dan Sejahtera.”
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 1 Pelaksanaan Konsultasi Rencana dan

Kegiatan

Tanggal Pelaksanaan | 01 sampai 04 September 2025

Daftar Lampiran Bukti |1. Surat telaahan staf

1
Kegiatan/Evidence 2. Catatan konsultasi
3

. Surat telaahan staf yang disetujui oleh
mentor
4. Surat  persetujuan pelaksanaan
aktualisasi yang disetujui mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
. Membuat Surat Telaahan Staf kepada Mentor
a. Akuntabel

Dalam proses saya membuat surat telaahan staf sampai
surat telaahan staf saya siap untuk dibawa menghadap
mentor, saya bertanggung jawab atas setiap tulisan yang
saya muat didalam surat telaahan staf tersebut dengan
berdasarkan pada fakta-fakta yang terjadi dan saya alami
di kantor. Surat telaahan staf ini saya susun dengan
penuh rasa tanggungjawab sebagai bentuk dari inovasi
yang saya tawarkan untuk dapat berusaha membantu
menyelesaikan kendala yang kami hadapi di Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci.

. Kompeten

Dalam proses saya membuat surat telaahan staf ini, saya
menggunakan format surat yang telah disediakan pada
Srikandi dalam bentuk mentahnya dengan penyesuaian
yang saya lakukan agar surat telaahan staf yang saya
buat dapat dipergunakan pada Bagian Hukum
Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci. Saya membuat
surat telaahan staf tersebut dengan menggunakan kop
surat resmi Bagian Hukum Sekretariat Daerah
Kabupaten Kerinci demi adanya status resmi atau legal
dari surat telaahan staf yang saya buat.

. Adaptif

Pada surat telaahan staf yang saya buat, saya bersikap
proaktif dengan membuat surat telaahan staf yang
memuat mengenai hasil analisis yang saya lakukan dan
inovasi yang saya tawarkan untuk penyelesaian dari
permasalahan yang dihadapi. Saya juga berusaha
menyesuaikan diri dalam membuat surat telaahan staf ini
dikarenakan pembuatan surat telaahan staf ini belum
pernah saya lakukan sebelumnya dan belum saya temui
adanya surat telaahan staf pada Bagian Hukum Setda
Kerinci sebelumnya.
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2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor

a. Akuntabel
Dalam konsultasi yang saya lakukan dengan mentor,
saya bertanggungjawab atas semua kata yang terucap
maupun tulisan yang saya tulis dan saya sampaikan
kepada mentor. Saya juga menawarkan inovasi yang
dapat saya pertanggungjawabkan.

b. Kompeten
Pada proses konsultasi, saya menerima masukan dan
saran dari mentor yang kemudian masukan dan saran
tersebut saya jadikan sebagai dasar saya untuk
meningkatkan kompetensi diri dan melaksanakan tugas
saya dengan kualitas terbaik. Semakin banyak masukan
yang saya terima, semakin meningkat pula kemampuan
saya di bidang administrasi dan komunikasi kedinasan
yang mana hal ini menjadi modal penting bagi saya untuk
menunjang kinerja saya kedepannya.

c. Harmonis
Selama proses konsultasi, saya menjaga etika dan
senantiasa memperhatikan mengenai cara komunikasi
saya, sehingga terbangun lingkungan kerja yang
kondusif dan meningkatkan keharmonisan dalam
hubungan kerja. Sikap tersebut bukan hanya untuk
hubungan  personal semata, namun  sangat
memengaruhi suasana didalam organisasi.

3. Meminta Persetujuan Mentor Terkait Pelaksanaan

Aktualisasi

a. Akuntabel
Dalam meminta persetujuan kepada mentor, saya
menjelaskan isi surat yang telah saya buat secara jelas
dan mendetail. Saya bertanggungjawab penuh terhadap
pelaksanaan aktualisasi yang telah saya mintakan
persetujuannya kepada mentor sesuai rencana yang
disepakati dan telah diseminarkan dengan disiplin dan
berintegritas.

b. Harmonis
Dengan adanya persetujuan dari mentor terkait dengan
pelaksanaan aktualisasi, maka pelaksanaan aktualisasi
ini dapat saya laksanakan secara maksimal dengan
dukungan dari mentor sehingga tercipta suasana kerja
yang kondusif dan saling menghargai. Hubungan
harmonis antara saya dengan mentor dan situasi
kondusif di lingkungan kerja harus dijaga dengan baik
dikarenakan sangat berpengaruh dalam pelaksanaan
aktualisasi serta kinerja saya kedepannya.

c. Loyal
Pelaksanaan aktualisasi yang saya lakukan terlebih
dahulu saya mintakan persetujuannya kepada mentor,
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sebagai upaya saya dalam menjaga nama baik pimpinan
dan instansi. Hal ini saya lakukan untuk memastikan
bahwa aktualisasi yang saya lakukan telah sesuai dan
tidak bertentangan dengan suatu nilai apapun.

Adaptif

Saya bertindak proaktif dalam wujud pengambilan
inisiatif dengan terlebih dahulu meminta persetujuan dari
mentor sebagai bagian dari upaya saya untuk
menciptakan perubahan positif pada tempat kerja saya
dengan mencarikan solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi pada Bagian Hukum Sekretariat Daerah
Kabupaten Kerinci agar tidak terus berlanjut dan segera
dapat teratasi. Dalam proses meminta persetujuan ini
pun saya siap untuk melakukan perubahan apabila
terdapat perbaikan yang diberikan oleh mentor.

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1.

Membuat Surat Telaahan Staf kepada Mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
SEKRETARIAT DAERAH
BAGIAN HUKUI
voran Bukit Tengah, Si
f

M
it iutak, Kode Pos 37162
akeninc: @yahoo com

Tegar Prasetya, S.H.
NIP. 20020102 202505 1 004

Gambar 2 Surat Telaahan Staf

2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor
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Gambar 3 Konsultasi dengan Mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
SEKRETARIAT DAERAH

Perkantoran Bukt Tengah, Slak, Kod Pos 37162
N o S kel oo 8 sesalating BNaRCO o)

NOTULENS! KONSULTASI

Narasumber  : Kusnadi Affandi, SH.

Jabatan :

Tanggal +3 September 2025 _
Tempat - Ruang Kepala Bagian Hukum Satda Kerioct
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Kerinci, 3 Seplember 2025
Peserta.
v
0

Tegar Prasetya, SH.
NIP. 20020102 202505 1 004

Mengetahul
Mentor

Kusnadi Affand), S.H.
NIP. 19730805 200502 1 001

Gambar 4 Catatan Konsultasi

Meminta
Aktualisasi

Gambar Meminta Persetujuan entor

Persetujuan
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Mentor

Terkait
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C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

PEMERINTAH KABUPATEN KERINC| dan pengesahan
SEKRETARIAT DAERAH Suatu produ hukum, yaitu sangal dipengaruhi oieh jorak dan seringnya
BAGIAN HUKUM pegawai yang bertanggungiawsb lschadap sustu produk  hukum
Komelek Parkartoran Buki Tengah, Ssk, Kode Pos 37162 melaksanakan dinas langsung ke lepangan maugun ke luar dasrzh
Pos- sekdafikerincialsqo i | sskclakerinciflyahao com sehingga fidak teradi pertemuan antara penanggungiawsb dengan
pomvakarsa sualu produk hukum, dan seringkali pembanasan yang
diharapkan untuk langsung dibahas langsung gada mualan yang dimual
TELAAHAN STAF
yang asar sapert font tulsan
in Kepala Bagian Hukim Sekretariat Dacrah Kabupalen Kerin
Tangodl 2 Soptamber 2025 Berdasarkan hasi pengamatan yang diakuken pada Bogian Hukum
Pt 500 3 e TOA KON 2025 Sekretariat Dasreh Kabupaten Kennei, diemukon adanya pemnasaiahan
Lamgiran - - terkait dengan efiskennya pombustan sualu produk hukum. hal ini
- disebabkan oleh beberapa faktor seperti penggunaan kertas dalam skala
persost besar dan fdak sulitya bedemu jadwal yang sesus antara
arsoalan "

Dalem rangks  mewsuten vsl Pemenman Dasran yatu ponanggungiawa pombualan suatu produk hukum dengan  pitak
LD KEAMO! YANG BERDATA. SANG, . DAN pomrakarsa sehingga tefadi periambanan dalam penetapan suaty Prosuk
SEIAHTERA', dengan salah saturya menctbung jalanrya s o1 yata k.

Menciptakan birokrasi pomarinizh yang berkuaktas V. Kasimpuisn
Dan pon-poin yang elah saya sampalkan Sietas dapat disimpuikan
bahwa perlu adanya inowas! yang diskaikan untuk menyelesaikan masalsh
Pembangunan’, Bagian Hukum Sekretsnat Docrah Kabupaten Kerinci mengenal penggunaan keras dalam skela besar inl dan kelambanen
memsgang peran penting sebagaipenyusun, pembahas, dan penslaah dari penetapan suatu prachik hukum.
seflap procuk hukum yang aken dibua olen Organisas Perangkal Dasrzh w
yang penetapannya diakukan olzh Kepala Dasran yang diajukan melalui . K hukum yang bersfat
Sekrstans Daerah. Dalam pelaksansannya seringkali dan pihak OPD Saniomass Kaas can
pemrakarsa harus melskuan penceaKan yang bendang kad dengan e
iang dilaksanakan oieh sefiap seklor i i
Kosaluan Ropubllk Ind serta Siulak. 4 Soplombor 2025
rdampak pada lambannya pengesahan suatu produk hukum  dan Disetuiui
pelaksanaan proqram pemerintahan sebagaimana mestinya. Kepala Bagian Hukum, Pangim
Il Praanggapan
Perggnasn ar duam skl e o ilasaran ks s q
olsh y daya
manusia yang et Benyusun pada organisasi perangkal
daerah pamiakarsa suatu produk hukuim dan jarak yang jaun dan kantor
ORD pomrakarsa ko Bagian Hukum Sekretariat Daorah Kabupaten Kering.
Kusna Affand, & H Tegar Prasetya, § H
I, Fokiafak mempenganuni Pambina Tingkat | (Vib} Penata Mt (1)
Diar pengamatan yang dilakukan d uargan Bagian Hukum Sekrelariat NIF. NIP.
Daerah Kabupaten Kerinci, ditemukan beberapa hal yang mempenganubi
s
s

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
SEKRETARIAT DAERAH
BAGIAN HUKUM

Komplek Perkantoran Bukit Tengah, Siulak. Kode Pos 37162
Pos-al Sekda@kerincikab.o.id sekdakerinci@yshoo.com "

SURAT PERSETUJUAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Saya yang bertanda tangan di bawah i

Nama < Kusnadi Affandi, S H.

NP + 197309052005021001

Pangka/Gol  : Pembina Tingkat IVD

Jabatan : Kepala Baglan Hukum Sekrelarlat Daerah Kabupaten Kerinci

Unit Kerja  Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
persetujuan i p:

Nama  Tegar Prasetya, S.H:

NIP + 200201022025051004

PangkatiGol ; Penata Mudaflla

Jabatan  Analis Hukum Ahli Pertama

Unit Kerja : Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan aktualisasi
yang telah diseminarkan pada tanggal 29 Agustus 2025 melalui Zoom Mesting di
PPSDM Reglonal Bukitingi dengan judul “Pembuatan Media Pembahasan Produk
Hukum Yang Bersifat Paperfess Melalul soogu Form dan Google Spreadsheet

Pada Bagian Hukum Daoral Kerinci.
aktualisasi dimulai tanggal 1 September - 4 Okmber 2025,

Demik ini
Terimakasi

Kerinci, 4 September 2025
Mentor

Kusnadi Affan
NIP. 19730905 2(

Gambar 7 Surat Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi

Tahapan kegiatan pertama yang saya lakukan adalah
menyusun surat telaahan staf yang memuat mengenai kendala
yang dihadapi di Bagian Hukum dengan menyertakan inovasi
yang saya tawarkan untuk dijadikan solusi dari permasalahan
tersebut sekaligus sebagai dasar pelaksanaan aktualisasi.
Surat telaahan staf ini tidak hanya berfungsi sebagai dokumen
administratif, tetapi juga sebagai instrumen awal untuk
mengkomunikasikan rencana aktualisasi kepada mentor.
Produk ini menjadi sangat penting karena dapat
dipertanggungjawabkan serta menunjukkan keseriusan saya
dalam memulai aktualisasi.
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Setelah surat telaahan staf saya siapkan, selanjutnya saya
melaksanakan konsultasi dengan mentor. Kegiatan ini untuk
memastikan bahwa inovasi yang saya tawarkan dan rencana
aktualisasi yang saya susun selaras dengan kebutuhan
organisasi. Melalui kegiatan ini, saya memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam terkait langkah-langkah yang harus
dilaksanakan, serta menyesuaikan kegiatan aktualisasi dengan
kondisi nyata di lapangan. Hasil konsultasi ini sekaligus menjadi
bahan pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi saya
dalam melaksanakan tugas saya kedepannya.

Setelah melakukan penyesuaian sesuai dengan arahan mentor,
tahapaan selanjutnya yang saya lakukan adalah meminta
persetujuan mentor terhadap surat telaahan staf sekaligus
pelaksanaan aktualisasi yang saya lakukan. Persetujuan
mentor merupakan bentuk dukungan agar kegiatan aktualisasi
dapat dijalankan secara tepat. Dalam proses meminta
persetujuan ini, saya bersikap proaktif, komunikatif, serta
menunjukkan kesiapan untuk melaksanakan aktualisasi sesuai
arahan.

Output kegiatan yang dihasilkan dari ketiga tahap tersebut
meliputi: surat telaahan staf yang tersusun dengan baik, catatan
dan arahan hasil konsultasi dengan mentor, serta surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi yang telah ditandatangani
oleh mentor sebagai bentuk persetujuan. Seluruh produk
tersebut  memiliki kualitas  yang terjamin, dapat
dipertanggungjawabkan, dan relevan dengan kebutuhan
organisasi. Dengan demikian, tahapan ini menjadi fondasi
penting dalam pelaksanaan aktualisasi selanjutnya, serta
menunjukkan komitmen saya untuk menjalankan habituasi
secara sistematis dan terarah.

. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan
Organisasi

Dalam pelaksanaan kegiatan yang pertama yaitu melakukan
konsultasi rencana dan pelaksanaan aktualisasi (penyusunan
surat telaah staf, konsultasi dengan mentor, serta meminta
persetujuan surat telaah staf), memberikan kontribusi nyata
terhadap pencapaian visi Kabupaten Kerinci 2025 yaitu
“Terwujudnya Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan
Sejahtera”.

Selain itu kegiatan ini juga mendukung beberapa misi, yaitu:
Mendukung Misi ke-1 (Menciptakan birokrasi pemerintah yang
berkualitas serta pelayanan publik adaptif). Melalui penyusunan
surat telaah staf yang sistematis dan berbasis fakta di lapangan,
kegiatan ini memperkuat kualitas administrasi pemerintahan.
Proses konsultasi dan persetujuan mentor menjadi bagian dari
penguatan tata kelola birokrasi yang transparan, akuntabel, dan
berbasis kinerja. Mendukung Misi 3 (Meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang berdaya saing). Kegiatan ini
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mengasah kapasitas ASN, khususnya dalam penyusunan
dokumen resmi, kemampuan komunikasi profesional, serta
penerapan nilai BerAKHLAK. Dengan adanya pembiasaan
administrasi yang baik, ASN di Kabupaten Kerinci akan semakin
terampil, kompeten, dan mampu menghadapi tantangan
birokrasi modern. Mendukung Misi 5 (Pengembangan inovasi
daerah dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi). Pemanfaatan aplikasi Srikandi dalam penyusunan
dan persetujuan surat telaah staf merupakan bentuk penerapan
digitalisasi administrasi pemerintahan. Hal ini bukan hanya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, tetapi juga
mendorong birokrasi Kabupaten Kerinci agar lebih adaptif dan
inovatif dalam memberikan pelayanan publik.

. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

1. Dampak Terhadap Satuan Kerja

a. Akuntabel, tanpa adanya akuntabilitas, dokumen dan
proses persetujuan mentor menjadi sekadar formalitas
tanpa pertanggungjawaban yang jelas, yang dapat
menimbulkan keraguan pimpinan terhadap kualitas ASN.

b. Kompeten, pengabaian nilai kompeten dapat
menyebabkan kesalahan teknis dalam penyusunan
telaahan staf, lemahnya argumentasi dalam konsultasi,
dan kurangnya kemampuan untuk menjelaskan rencana
aktualisasi secara profesional.

c. Harmonis, jika nilai harmonis tidak diterapkan, hubungan
dengan mentor bisa menjadi renggang, yang dapat
berpotensi  menimbulkan  konflik internal dan
menghambat sinergi kerja selama kegiatan aktualisasi
kedepannya.

d. Loyal, tanpa loyalitas ASN cenderung tidak mau
mematuhi arahan dari mentor, sehingga pelaksanaan
aktualisasi dapat menyimpang dari tujuan strategis
organisasi.

e. Adaptif, mengabaikan sikap adaptif mengakibatkan ASN
sulit menerima masukan atau perubahan dari mentor,
yang pada akhirnya menyebakan penurunan kualitas
hasil aktualisasi.

2. Dampak Terhadap Masyarakat

a. Akuntabel, tanpa akuntabilitas, kebijakan atau produk
hukum yang lahir selama proses aktualisasi tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara transparan, sehingga
menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap
pemerintah.

b. Kompeten, apabila ASN tidak kompeten dalam
menyusun dan mengonsultasikan rencana, maka hasil
kebijakan tidak berbasis data yang kuat, yang
berdampak pada rendahnya kualitas pembangunan
daerah.
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c. Harmonis, jika nilai harmonis diabaikan, masyarakat
merasakan dampak dari kebijakan yang tidak
memperhatikan keseimbangan kebutuhan antarwilayah
atau kelompok, sehingga berpotensi menimbulkan
ketidakpuasan.

d. Loyal, pengabaian loyalitas dapat memunculkan
program yang tidak sejalan dengan visi misi kepala
daerah, sehingga masyarakat tidak memperoleh manfaat
pembangunan yang konsisten dengan arah kebijakan
daerah.

e. Adaptif, tanpa nilai adaptasi, kebijakan yang dihasilkan
tidak mampu menjawab tantangan dan kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang, sehingga
masyarakat merasa pemerintah lamban merespons
perubahan.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach
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Nama Peserta

Tegar Prasetya, S.H.

Satuan Kerja

Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu

Catatan

Bimbingan

Hasil Capaian/
Output

Media
Komunikasi/

Paraf Coach
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 2 Menyiapkan Google Form, Google

Spreadsheet, dan Google Drive Sebagai
Media Penginventarisir Produk Hukum

Tanggal
Kegiatan

Pelaksanaan | 08 sampai 12 September 2025

Daftar Lampiran Bukti |[1. Akun google
Kegiatan/Evidence 2. Catatan konsultasi

3. QR Code Google Form

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
Membuat Akun Google
a. Berorientasi Pelayanan

1.

. Akuntabel

. Kompeten

. Adaptif

2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor Mengenai Cara

Dalam membuat akun google saya bermaksud untuk
memberikan pelayanan yang lebih baik dan efisien. Saya
juga merencanakan dalam penggunaan akun google ini
saya dapat memberikan pelayanan terbaik terhadap
setiap pihak yang berkepentingan.

Dalam membuat akun google saya bertanggungjawab
terhadap semua data yang diminta oleh google. Saya
bertanggungjawab terhadap semua informasi yang saya
input didalam google.

Dalam membuat akun google saya menyadari bahwa
akun yang saya buat mengatasnamakan nama institusi
oleh karena itu saya berusaha meningkatkan kompetensi
saya yang biasanya hanya mengelola akun pribadi dan
hanya bertanggungjawab terhadap diri sendiri, menjadi
individu yang siap mengelola dan menjaga nama baik
institusi. Dalam pembuatan akun google ini saya
bermaksud untuk melaksanakan tugas saya dengan
kualitas terbaik.

Dalam membuat akun google saya berinovasi untuk
memberikan pelayanan dengan cara baru yang lebih
efisien. Dalam hal ini saya berusaha menyesuaikan diri
dalam menghadapi perubahan yang terus terjadi.

Form, Google Spreadsheet, dan Google Drive
a. Akuntabel

Penyebarluasan dan Konten yang Dimuat didalam Google

Dalam konsultasi yang saya lakukan dengan mentor,
saya bertanggungjawab atas semua kata yang terucap
maupun tulisan yang saya tulis dan saya sampaikan
kepada mentor. Saya juga menawarkan inovasi yang
dapat saya pertanggungjawabkan.
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b. Kompeten
Pada proses konsultasi, saya menerima masukan dan
saran dari mentor yang kemudian masukan dan saran
tersebut saya jadikan sebagai dasar saya untuk
meningkatkan kompetensi diri dan melaksanakan tugas
saya dengan kualitas terbaik. Semakin banyak masukan
yang saya terima, semakin meningkat pula kemampuan
saya di bidang administrasi dan komunikasi kedinasan
yang mana hal ini menjadi modal penting bagi saya untuk
menunjang kinerja saya kedepannya.

c. Harmonis
Selama proses konsultasi, saya menjaga etika dan
senantiasa memperhatikan mengenai cara komunikasi
saya, sehingga terbangun lingkungan kerja yang
kondusif dan meningkatkan keharmonisan dalam
hubungan kerja. Sikap tersebut bukan hanya untuk
hubungan personal semata, namun sangat
memengaruhi suasana didalam organisasi.

3. Menentukan Cara Penyebarluasan Akses Ke Google Form

dengan Mentor

a. Akuntabel
Dalam mengkonsultasikan cara penyebarluasan akses
ke google form kepada mentor, saya menjelaskan cara
kerja gr code yang telah saya buat secara jelas dan
mendetail. Saya bertanggungjawab penuh terhadap
penggunaan qr code yang telah saya mintakan
persetujuannya kepada mentor sesuai rencana yang
disepakati.

b. Kompeten
Saya melaksanakan tugas yang telah diberikan mentor
sebelumnya yaitu membuat qr code dengan kemampuan
terbaik saya. Pembuatan qr code ini juga saya
laksanakan dalam rangka mengembangkan kompetensi
diri saya untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.

c. Loyal
Qr code yang saya buat terlebih dahulu saya mintakan
persetujuannya kepada mentor, sebagai upaya saya
dalam menjaga nama baik pimpinan dan instansi. Hal ini
saya lakukan untuk memastikan bahwa cara
penyebarluasan akses ke google form ini telah sesuai
dan tidak bertentangan dengan suatu nilai apapun.

d. Adaptif
Dalam pembuatan qr code sebagai media yang
digunakan untuk akses ke google form merupakan
bentuk sikap saya dalam menyesuaikan diri menghadapi
perubahan. Qr code ini juga bentuk inovasi yang saya
lakukan dalam mengakali link yang sangat Panjang.
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B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1. Membuat Akun Google

,,,,,,,, Welcome, Bagian Hukum Kerinci

b Foople & shari Manage your info, privacy, and security to make Google work better for you. Learn mar
L Poopl g

Q  search Google Account

Privacy & You have security

personalization recommendations 1
cunt 2 A sctions: oxnd i the {
© E wn

Privacy suggestions available

Tk the Privacy Checkup and choosa 1 right for

o stings tha v gt foryou m
Gambar 9 Akun Google

2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor Mengenai Cara
Penyebarluasan dan Konten yang Dimuat didalam Google
Form, Google Spreadsheet, dan Google Drive

N

Gambar 10 onsultasi dengan Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
SEKRETARIAT DAERAH
BAGIAN HUKUM

Tengsh, Siulak,
PoE-ol SokcaBkerincleh goid ssldskaring)yzhon com

NOTULENSI KONSULTAS!

aaaaaaa ber Kusaadi Affandi, S.H.

Jabata Kepala Bagian Hukum Seletariat Dasrah Kabupaten Kerinci
Tanggal 8 September 2025

Tompat  Ruang Kepala Bagian Hukum Setda Kerinci

T NOTULENSI ‘|

RZEZS 4 st Gl Feeqparatno
2 Puot Arset bubeant  GR_code

3. Bt gifim pelocatan prador  thpas g
[ G P
4 Goms wnkt  frhap  awsl Bdns pada pembenhikan I
| Hopboramn Hpata daemh .

Mr.n-udwl--‘

Kerinci, 9 September 2025
Hengetahui Peseda

Mentor //: Z%ZCZ}AZ

o)
Kusnadt Affandi, S H Tegar Praselya, SH..
NIP. 18730305 200502 1 001 NIP. 20020102 202505 1€

Gambar 11 Catatan Konsultasi

3. Menentukan Cara Penyebarluasan Akses Ke Google Form
dengan Mentor

Gambar 12 Konsultasi tentang Code

Gambar 13 QR Code Google Form

. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Tahapan kegiatan pertama yang saya lakukan adalah membuat
akun google untuk Bagian Hukum dengan mengisi segala
informasi yang diminta oleh google sebagai syarat pembuatan
akun. Akun ini saya buat dalam rangka pelaksanaan aktualisasi
sekaligus mendukung efisiensi yang saat ini sedang diterapkan,
selain itu hal ini sebagai langkah awal yang saya lakukan dalam
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mewujudkan inovasi yang telah saya tuangkan sebelumnya
pada rencana aktualisasi saya.

Setelah akun google saya siapkan, selanjutnya saya
melaksanakan konsultasi dengan mentor. Kegiatan ini untuk
memastikan bahwa inovasi yang saya tawarkan dan rencana
aktualisasi yang saya susun selaras dengan kebutuhan
organisasi. Melalui kegiatan ini, saya memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam terkait langkah-langkah yang harus saya
laksanakan. Hasil konsultasi ini sekaligus menjadi dasar saya
dalam melakukan tahapan kegiatan selanjutnya.

Setelah melakukan konsultasi dengan mentor, tahapan
selanjutnya yang saya lakukan adalah membuat qr code dan
kemudian menghadap kembali kepada mentor untuk
menjelaskan mengenai cara kerja gr code yang saya buat dan
sekaligus meminta persetujuan untuk menyebarkan qr code
yang telah saya buat.

Output kegiatan yang dihasilkan dari ketiga tahap tersebut
meliputi: tersedianya akun google Bagian Hukum Sekretariat
Daerah Kabupaten Kerinci, catatan dan arahan hasil konsultasi
dengan mentor, serta gr code google form yang telah disetujui
oleh mentor untuk dipergunakan dan disebarluaskan. Seluruh
produk tersebut memiliki kualitas yang terjamin, dapat
dipertanggungjawabkan, dan relevan dengan kebutuhan
organisasi. Dengan demikian, tahapan ini menjadi langkah
penting dalam pelaksanaan aktualisasi selanjutnya, serta
menunjukkan komitmen saya untuk menjalankan habituasi
secara sistematis dan terarah.

. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan
Organisasi

Dalam pelaksanaan kegiatan yang kedua yaitu Menyiapkan
Google Form, Google Spreadsheet, dan Google Drive sebagai
media penginventarisir produk hukum (membuat akun google,
konsultasi dengan mentor, serta penyebarluasan akses ke
google form), memberikan kontribusi nyata terhadap
pencapaian visi Kabupaten Kerinci 2025 yaitu “Terwujudnya
Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera”.

Selain itu kegiatan ini juga mendukung beberapa misi, yaitu:
Mendukung Misi ke-1 (Menciptakan birokrasi pemerintah yang
berkualitas serta pelayanan publik adaptif). Melalui pembuatan
akun google ini merupakan bentuk adaptasi terhadap
perkembangan teknologi, kegiatan ini memperkuat kualitas
administrasi pemerintahan. Kegiatan kedua, yaitu konsultasi
dengan mentor, bermanfaat dalam memberikan arahan serta
memastikan langkah-langkah penyebarluasan akses sesuai
kebutuhan organisasi dan prinsip tata kelola yang baik. Proses
konsultasi dengan mentor juga mendukung Misi ke-1 terkait
pelayanan publik yang adaptif dan menjunjung tinggi supremasi
hukum, karena memastikan inovasi yang diterapkan tetap
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sesuai koridor hukum dan stabilitas birokrasi. Proses
menentukan cara penyebarluasan akses melalui pembuatan
QR Code, bermanfaat dalam mempermudah OPD pemrakarsa
maupun pihak terkait untuk mengakses Google Form dan
Google Spreadsheet secara cepat dan praktis. Inovasi ini
mendukung Misi ke-5 mengenai pengembangan inovasi untuk
kemandirian dan daya saing daerah, karena menghadirkan
sistem monitoring yang transparan dan modern sehingga
progres pembentukan produk hukum dapat dipantau dengan
mudah.

Secara keseluruhan, kegiatan-kegiatan ini berkontribusi
langsung terhadap pencapaian visi Kabupaten Kerinci, yaitu
“‘Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan
Sejahtera.” Implementasi sistem paperless mendukung tata
kelola birokrasi yang lebih adaptif, efisien, serta berdaya saing
melalui inovasi digital yang berkelanjutan.

. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

1. Dampak Terhadap Satuan Kerja

a. Akuntabel, tanpa adanya akuntabilitas, dokumen dan
proses persetujuan mentor menjadi sekadar formalitas
tanpa pertanggungjawaban yang jelas, yang dapat
menimbulkan keraguan pimpinan terhadap kualitas ASN.

b. Kompeten, pengabaian nilai kompeten dapat
menyebabkan kesalahan teknis dalam penyusunan
telaahan staf, lemahnya argumentasi dalam konsultasi,
dan kurangnya kemampuan untuk menjelaskan rencana
aktualisasi secara profesional.

c. Harmonis, jika nilai harmonis tidak diterapkan, hubungan
dengan mentor bisa menjadi renggang, yang dapat
berpotensi  menimbulkan  konflik internal  dan
menghambat sinergi kerja selama kegiatan aktualisasi
kedepannya.

d. Loyal, tanpa loyalitas ASN cenderung tidak mau
mematuhi arahan dari mentor, sehingga pelaksanaan
aktualisasi dapat menyimpang dari tujuan strategis
organisasi.

e. Adaptif, mengabaikan sikap adaptif mengakibatkan ASN
sulit menerima masukan atau perubahan dari mentor,
yang pada akhirnya menyebakan penurunan kualitas
hasil aktualisasi.

2. Dampak Terhadap Masyarakat
a. Akuntabel, tanpa akuntabilitas, kebijakan atau produk
hukum yang lahir selama proses aktualisasi tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara transparan, sehingga
menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap
pemerintah.
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. Kompeten, apabila ASN tidak kompeten dalam
menyusun dan mengonsultasikan rencana, maka hasil
kebijakan tidak berbasis data yang kuat, yang
berdampak pada rendahnya kualitas pembangunan
daerah.

. Harmonis, jika nilai harmonis diabaikan, masyarakat
merasakan dampak dari kebijakan yang tidak
memperhatikan keseimbangan kebutuhan antarwilayah
atau kelompok, sehingga berpotensi menimbulkan
ketidakpuasan.

. Loyal, pengabaian Iloyalitas dapat memunculkan
program yang tidak sejalan dengan visi misi kepala
daerah, sehingga masyarakat tidak memperoleh manfaat
pembangunan yang konsisten dengan arah kebijakan
daerah.

. Adaptif, tanpa nilai adaptasi, kebijakan yang dihasilkan
tidak mampu menjawab tantangan dan kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang, sehingga
masyarakat merasa pemerintah lamban merespons
perubahan.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Tegar Prasetya, S.H.

Satuan Kerja

Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu

Catatan

Bimbingan

Hasil Capaian/
Output

Media

Komunikasi/

Paraf Coach
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 3 | Menyusun Konten yang Dimuat didalam

Google Form, Google Spreadsheet, dan
Google Drive

Tanggal Pelaksanaan | 15 sampai 19 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti |[1. Format (template) penulisan produk
Kegiatan/Evidence hukum

2. Catatan konsultasi

3. Uji Coba Pengoreksian SK di Google
Drive

4. Hasil Uji Coba Yang Dilaporkan
Kepada Mentor

1.

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Membuat dan Mengupload Format Penulisan Produk Hukum
sebagai Pedoman Pembentukan Produk Hukum

a. Berorientasi Pelayanan

Dalam membuat format penulisan Keputusan Bupati
saya bermaksud untuk memberikan pelayanan yang
lebih baik dan efisien bagi setiap OPD yang bermaksud
ingin membuat suatu Keputusan Bupati di lingkup
Pemerintah Kabupaten Kerinci. Dari format penulisan
(template) yang saya upload ini bertujuan untuk
memberikan pelayanan kepada setiap pihak yang ingin
mengajukan pembentukan Keputusan Bupati sehingga
tidak timbul rasa bingung dari pihak pemrakarsa tentang
bagaimana bentuk Keputusan Bupati dan juga dapat
mengurangi kemungkinan koreksi pada hal dasar, yang
dalam hal ini adalah mengenai tata cara penulisannya.

. Akuntabel

Dalam membuat format penulisan (template) saya
bertanggungjawab terhadap bentuk Keputusan Bupati
yang saya sediakan. Saya bertanggungjawab terhadap
semua informasi yang telah saya lampirkan pada google
form yang saya buat.

. Adaptif

Dalam membuat format penulisan (template) Keputusan
Bupati saya berinovasi untuk memberikan pelayanan
dengan cara baru yang lebih efisien, yaitu dengan
melampirkannya pada google form yang telah saya buat.
Dalam hal ini saya berusaha menyesuaikan diri dalam
menghadapi perubahan yang terus terjadi.

. Kolaboratif

Dalam proses pembuatan format penulisan (template)
Keputusan Bupati ini saya berkolaborasi dengan rekan
kerja saya di Bagian Hukum Sekretariat Daerah
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Kabupaten Kerinci dan juga meminta arahan kepada
Koordinator Perundang-Undangan Bagian Hukum
Sekretariat Daerah  Kabupaten Kerinci dalam
penyusunannya. Hal ini saya lakukan agar terbentuknya
satu pedoman yang disetujui oleh semua unsur yang ada
di Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci.
2. Membuat Folder Sistematis Berdasarkan Klasifikasi Produk
Hukum
a. Berorientasi Pelayanan
Dalam membuat folder yang sistematis ini saya
bermaksud untuk memberikan pelayanan yang lebih baik
lagi dengan wujud memisahkan folder antar OPD agar
setiap OPD bisa mencari arsip dari Produk Hukum yang
telah terbit dengan lebih mudah. Dalam hal ini saya juga
siap untuk memberikan pelayanan kepada OPD
pemrakarsa apabila diminta untuk mencarikan arsip dari
Produk Hukum yang telah terbit dan di prakarsai oleh
OPD terkait.

b. Adaptif
Dalam pembuatan folder yang sistematis ini saya
berinovasi dengan memanfaatkan teknologi yang telah
berkembang saat ini yang mana sebelumnya arsip
disimpan berdasarkan nomor register dan bukan
berdasarkan asal dari pengaju produk hukum tersebut.
Dalam hal ini saya melakukan inovasi untuk
memudahkan setiap pihak apabila ingin mencari arsip
dengan mudah.

c. Kolaboratif
Dalam pembuatan folder yang sistematis ini saya
berkolaborasi dengan staf bagian hukum yang mengelola
buku masuk, buku keluar, dan pemberi nomor register.
Selama pembuatan folder ini saya juga berkolaborasi
dengan pengelola JDIHN Bagian Hukum Sekretariat
Daerah Kabupaten Kerinci.

3. Melakukan Proses Pembentukan Produk Hukum yang
Disetujui oleh Mentor untuk Dilakukan Pembentukannya
Melalui Google Form, Google Spreadsheet, dan Google
Drive
a. Akuntabel

Dalam melakukan proses pembentukan Keputusan
Bupati terlebih dahulu saya meminta persetujuan Kepala
Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
untuk melakukan pembentukan melalui inovasi yang
saya hadirkan sebagai bentuk pertanggungjawaban saya
dalam melakukan proses uji coba ini. Saya
bertanggungjawab penuh terhadap hasil uji coba yang
saya lakukan terhadap pembentukan Keputusan Bupati
yang sebelumnya telah disetujui oleh Kepala Bagian
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B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
Membuat dan Mengupload Format Penulisan Produk Hukum
sebagai Pedoman Pembentukan Produk Hukum

1.

Gambar 15 Fofmat Penulisan (Template) Keputusan Bupati

Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci yang
sekaligus merupakan mentor dari saya sendiri selaku
peserta pelatihan dasar Calon Pegawai Negeri Sipil yang
dalam hal ini diadakan oleh PPSDM Kementerian Dalam
Negeri Regional Bukittinggi.

Adaptif

Dalam melakukan uji coba ini saya berinovasi dengan
menggunakan metode baru yang saya hadirkan untuk
membantu mengefisiensi baik dari segi penggunaan
kertas maupun waktu dalam pembentukan produk
hukum daerah di lingkup Pemerintah Kabupaten Kerinci.
Inovasi yang saya hadirkan juga merupakan bentuk
usaha saya dalam menyesuaikan diri dalam menghadapi
perubahan teknologi yang sangat masif.

Loyal

Dalam melakukan uji coba ini saya lakukan dengan
penuh ketelitian demi menjaga nama baik instansi dan
nama baik pimpinan. Dalam melakukan uji coba ini saya
juga menjaga rahasia jabatan sampai produk hukum
yang saya lakukan uji coba terhadapnya telah terbit.

>
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2. Membuat Folder Sistematis Berdasarkan OPD Pemrakarsa

LDrive @ searchin Drive = ®® 8 B
+ new My Drive > Pembentukan Produk .. > Softcopy Produk Hukum... = v= 20
Type - | [ Paople - | [ Modified - || Source +
Name owner Date modified e size = sont
BB SANKESOANGROL 8 e Seo 10me -
W SAPPEDA LITBANG B e sep10me
- sKesoMD B
[ @ me
W BPKPD B
BN Ginas Kesohatan @

B Dinas Pendidikan & e

B inas Ferp reipan @ -
B inasSosial ® St 10 e -
 osousmaK ® o S 10 -
W osoUkCAPIL 8 Sep 10 me

Gambar 16 Folder Sistematis Berdasarkan OPD Pemrakarsa

3. Melakukan Proses Pembentukan Produk Hukum yang
Disetujui oleh Mentor untuk Dilakukan Pembentukannya

Melalui Google Form, Google Spreadsheet, dan Google
Drive

a Pembentukan Produk Hukumn £ 17 @ ® b & © 2  fulshed : ‘:".
fesponces @) Secings
4 responses vewinsheets
s i nd
< 3 o > & m

Pembentukan Produk Hukum

Harsp mengUpicad sermua kelengkapan dokumen

Konizk Yang Dapat Dihubung *

01274476822

Gambar 17 Google Form Yang Telah Diisi Oleh Pemrakarsa

[ Fombentulan Produk Hukum (Rosponsen) 4 @ @ O B - (Bem - @
S Fdit view insert Format Data Too e el g

A& b oe @ F 00% - § %4

#  Defaul. = (- 10 +|B I & A% @ E-i-h A o D@ Y @ 2

+ = | Elromnesponsest - oata -

Gambar 18 Google Spreadsheet Yang Telah Terisi Datanya
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LDrive Q search in Grive 3= o0&z B

+ New -+ > Softcopy Produk Huku... > DPMD - v= 5.0

Starred

Gambar 19 Data Yang Sudah Terinput Di Google Drive

= 05

Gambar 21 Melaporkan Hasil Uji ba Kepada Mentor

. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan kegiatan pertama yang saya lakukan adalah membuat
format penulisan (template) dalam pembuatan Keputusan
Bupati Kerinci agar dapat digunakan oleh Organisasi Perangkat
Daerah Pemrakarsa yang ingin mengajukan pembentukan
suatu produk hukum yang dalam hal ini berbentuk Keputusan
Kepala Daerah. Format penulisan (template) ini saya buat agar
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dapat dijadikan pedoman bagi pemrakarsa dalam Menyusun
draft awal Keputusan Kepala Daerah sebelum diajukan melalui
Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci untuk
ditelaah lebih lanjut mengenai muatan dan lain sebagainya.
Produk ini menjadi sangat penting karena dapat membantu
mempercepat proses pembentukan produk hukum daerah yang
dalam hal ini berbentuk Keputusan Kepala Daerah karena dapat
meminimalisir koreksi dilakukan pada hal yang sangat
mendasar seperti tata cara penulisan ini.

Setelah format penulisan (template) saya siapkan dan saya
upload, selanjutnya saya membuat java script yang berisi
perintah agar setiap softcopy dari suatu produk hukum yang
diajukan dapat langsung dibuatkan foldernya dan softcopy
tersebut langsung masuk kedalam folder tersebut. Kegiatan ini
untuk memastikan bahwa inovasi yang saya tawarkan dan
rencana aktualisasi yang saya susun dapat berjalan dengan
optimal dan sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini.
Melalui kegiatan ini, saya berusaha menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dengan mengusahakan agar
kreativitas saya dapat menghasilkan suatu hal baru yang belum
saya pahami sebelumnya, dengan tujuan tentunya agar dapat
berguna bagi dalam menunjang saya dalam melaksanakan
tugas yang diamanahkan kepada saya.

Setelah saya menyiapkan segala penunjang pada semua media
google yang saya gunakan untuk kegiatan ini, selanjutnya saya
terlebih dahulu meminta persetujuan Kepala Bagian Hukum
Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci yang dalam hal ini
sekaligus mentor saya untuk melakukan uji coba dari inovasi
yang saya hadirkan pada kegiatan aktualisasi yang saya
laksanakan. Setelah mendapatkan izin untuk melakukan uji
coba, selanjutnya saya segera melakukan penelaahan kepada
produk hukum daerah yang diprakarsai oleh Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa yang dalam hal ini berupa
pengajuan pembentukan Keputusan Kepala Daerah tentang
Pembentukan Tim Pembahas Peraturan Bupati. Dalam proses
uji coba ini saya bertanggungjawab terhadap rancangan
Keputusan Kepala Daerah yang saya lakukan telaah.

Output kegiatan yang dihasilkan dari ketiga tahap tersebut
meliputi: format penulisan (template) Keputusan Kepala
Daerah, Folder yang tersusun dengan baik berdasarkan OPD
pemrakarsa, serta hasil uji coba dilaporkan kepada mentor
sebagai bentuk pertanggungjawaban. Seluruh produk tersebut
memiliki kualitas yang terjamin, dapat dipertanggungjawabkan,
dan relevan dengan kebutuhan organisasi. Dengan demikian,
tahapan ini menjadi langkah penting dalam pelaksanaan
aktualisasi selanjutnya, serta menunjukkan komitmen saya
untuk menjalankan habituasi secara sistematis dan terarah.
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. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan
Organisasi

Kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan pada minggu lalu
meliputi pembuatan dan pengunggahan format penulisan
produk hukum, penyusunan folder sistematis berdasarkan
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pemrakarsa produk
hukum, serta uji coba pembentukan produk hukum melalui
media Google. Ketiga kegiatan tersebut memiliki kontribusi
nyata terhadap pencapaian visi dan misi Kabupaten Kerinci.
Pertama, pembuatan dan pengunggahan format penulisan
produk hukum memberikan manfaat dalam menciptakan
keseragaman, keteraturan, dan kepastian hukum dalam
penyusunan produk hukum daerah. Kegiatan ini mendukung
Misi ke-1, yaitu menciptakan birokrasi pemerintah yang
berkualitas, pelayanan publik yang adaptif, serta menjunjung
tinggi supremasi hukum.

Kedua, penyusunan folder secara sistematis berdasarkan OPD
pemrakarsa produk hukum bermanfaat dalam meningkatkan
kerapian administrasi digital, memudahkan akses pencarian
dokumen, serta mengurangi ketergantungan pada penggunaan
kertas. Kegiatan ini mendukung Misi ke-1 terkait birokrasi yang
adaptif serta Misi ke-5 mengenai pengembangan inovasi untuk
kemandirian dan daya saing daerah.

Ketiga, uji coba pembentukan produk hukum melalui media
Google bermanfaat dalam memperkenalkan dan membiasakan
penggunaan teknologi informasi bagi pegawai dalam
penyusunan produk hukum. Hal ini mempercepat koordinasi,
meningkatkan efisiensi, dan mengurangi keterlambatan
pengesahan. Kegiatan ini mendukung Misi ke-1 untuk
menciptakan pelayanan publik yang adaptif serta Misi ke-5
tentang pengembangan inovasi menuju kesinambungan
pembangunan.

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan aktualisasi tersebut
berkontribusi pada pencapaian visi Kabupaten Kerinci, yaitu
“‘Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan
Sejahtera.” Melalui penguatan tata kelola birokrasi yang
berkualitas dan inovasi berbasis digital, kegiatan ini selaras
dengan Misi ke-1 dan Misi ke-5, sehingga menjadi langkah
nyata dalam mendorong terwujudnya pemerintahan yang
modern, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
1. Dampak Terhadap Satuan Kerja
a. Berorientasi Pelayanan, tanpa menerapkan nilai
berorientasi pelayanan, maka sistem yang dibangun
justru berpotensi menyulitkan OPD dalam menggunakan
format, folder, maupun media digital, sehingga pelayanan
hukum menjadi lambat, koordinasi kurang efektif, dan
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tujuan inovasi paperless tidak tercapai yang dapat
memicu turunnya kepercayaan OPD lain terhadap
Bagian Hukum.

b. Akuntabel, tanpa adanya akuntabilitas, persetujuan
mentor dan kepercayaan yang diberikan menjadi
sekadar formalitas tanpa pertanggungjawaban yang
jelas, yang dapat menimbulkan keraguan pimpinan
terhadap kualitas ASN.

c. Loyal, tanpa loyalitas ASN cenderung tidak mau
mematuhi arahan dari mentor, sehingga pelaksanaan
aktualisasi dapat menyimpang dari tujuan strategis
organisasi.

d. Adaptif, mengabaikan sikap adaptif mengakibatkan ASN
sulit menerima masukan atau perubahan dari mentor,
yang pada akhirnya menyebakan penurunan kualitas
hasil aktualisasi.

e. Kolaboratif, tanpa kolaborasi koordinasi jadi lemah,
resistensi terhadap inovasi meningkat, dan target
efisiensi birokrasi sulit tercapai.

2. Dampak Terhadap Masyarakat

a. Berorientasi Pelayanan, tanpa menerapkan nilai
berorientasi pelayanan, maka kepercayaan masyarakat
dapat menurun terhadap pemerintah daerah karena
dianggap tidak mampu menghadirkan layanan yang
cepat, mudah, dan bermanfaat.

b. Akuntabel, tanpa akuntabilitas, kebijakan atau produk
hukum yang lahir selama proses aktualisasi tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara transparan, sehingga
menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap
pemerintah.

c. Loyal, pengabaian loyalitas dapat memunculkan
program yang tidak sejalan dengan visi misi kepala
daerah, sehingga masyarakat tidak memperoleh manfaat
pembangunan yang konsisten dengan arah kebijakan
daerah.

d. Adaptif, tanpa nilai adaptasi, kebijakan yang dihasilkan
tidak mampu menjawab tantangan dan kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang, sehingga
masyarakat merasa pemerintah lamban merespons
perubahan.

e. Kolaboratif, tanpa menerapkan kolaborasi masyarakat
dapat dirugikan karena pelayanan publik tidak responsif,
kebijakan tidak tepat sasaran, dan potensi konflik
kepentingan meningkat.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor
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Wama Peserta

Tegar Prasetya, S.H.

[ Satuan Kerja Bagian Hukum Sekretariat Daerah
Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi | Bagian Hukum  Sekretariat Daerah
Kabupaten Kerinci
Catatan Hasil Capaian/ Paraf
No | Tanggal/Waktu R
Bimbingan Output Mentor

3. |19 September
2025/

Membuat format
penulisan
produk
sebagai
pedoman OPD

hukum

pemrakarsa

Tersedianya pedoman
dalam pembentukan
produk hukum bagi
OPD pemrakarsa

Membuat sistem

Tersedianya  sistem

P 1
produk
yang
memudahkan
OPD dalam
memantau

hukum

produk  hukum

yang diajukan

pelacakan produk
hukum yang dapat
diakses

dengan
mudah oleh OPD
pemrakarsa

Melakukan  uji
coba
pembentukan
Keputusan
Bupati
inovasi yang

melalui

diterapkan

Tersedianya hasil uji
coba untuk dilaporkan
kepada mentor

Melakukan
konsultasi
dengan mentor

Tersedianya
hasil konsult

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Tegar Prasetya, S.H.

Satuan Kerja

Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi | Bagian Hukum Sekretariat Daerah
Kabupaten Kerinci
Media
Catatan Hasil Capaian/
No | Tanggal/Waktu o Komunikasi/
Bimbingan Output

Paraf Coach
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 4 | Melaksanakan Sosialisasi tentang

Penyusunan Produk Hukum melalui
Google Form, Google Spreadsheet, dan
Google Drive

Tanggal Pelaksanaan | 22 sampai 26 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Dokumentasi Perangkat

2. Undangan Sosialisasi

3. Dokumentasi Sosialisasi

4. Notulensi Kegiatan Sosialisasi

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Sosialisasi
a. Berorientasi Pelayanan

1. Menyiapkan Perangkat dan Membuat Surat Undangan

. Kompeten

. Adaptif

Dalam proses menyiapkan perangkat saya bermaksud
untuk memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh
peserta yang mengikuti kegiatan sosialisasi yang saya
laksanakan. Pada proses pembuatan surat undangan
sosialisasi, saya bermaksud untuk melakukan perbaikan
terhadap inovasi yang saya hadirkan dengan
mendengarkan segala saran dan masukan dari pihak lain
dengan cara mengundang secara resmi seluruh peserta
yang mengikuti kegiatan sosialisasi yang saya
laksanakan.

Dalam menyiapkan perangkat dan membuat surat
undangan  sosialisasi saya bermaksud untuk
melaksanakan tugas saya sebagaimana yang
diamanahkan oleh mentor saya yang mana sekaligus
sebagai Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah
Kabupaten Kerinci dengan kualitas terbaik. Dengan
menyiapkan perangkat dan surat undangan sosialisasi ini
saya juga bermaksud untuk membantu orang lain belajar
dalam penggunaan inovasi yang saya hadirkan.

Sebelum melaksanakan sosialisasi, saya bertindak
proaktif dengan terlebih dahulu menyiapkan perangkat
dan membuat surat undangan sosialisasi. Dalam
pembuatan surat undangan sosialisasi saya juga
berusaha menyesuaikan diri dalam menghadapi
perubahan yang mana pada saat ini segala proses surat
menyurat dilaksanakan pada aplikasi srikandi yang mana
sebelum saya bergabung dengan Bagian Hukum
Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci, saya belum
pernah menggunakan aplikasi tersebut.
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2. Melakukan Sosialisasi Terkait Penggunaan Google Form

dan Spreadsheet untuk Pembentukan Produk Hukum

a. Berorientasi Pelayanan
Dalam melakukan sosialisasi, saya memberikan
pelayanan dengan Kkualitas terbaik kepada seluruh
peserta yang mengikuti kegiatan sosialisasi yang saya
laksanakan dengan wujud sebelum sosialisasi dimulai
saya telah menyiapkan segala peralatan dan juga tidak
lupa saya juga telah menyediakan penganan sebagai
bentuk pelayanan dan juga apresiasi yang saya berikan
terhadap peserta yang telah hadir. Sebagai bentuk usaha
saya dalam memberikan pelayanan terbaik, saya juga
berusaha memahami kebutuhan masyarakat, sehingga
saya membuatkan tutorial tentang tata cara pengajuan
pembentukan produk hukum melalui google form dalam
bentuk video pendek dan juga saya upload di media
sosial dalam hal ini pada Instagram JDIH Kerinci.

b. Akuntabel
Dalam melakukan sosialisasi, saya bertanggungjawab
terhadap setiap penjelasan yang saya berikan pada
inovasi yang saya hadirkan ini. Saya juga menggunakan
barang milik negara yang dalam hal ini adalah berbentuk
proyektor Bagian hukum Sekretariat Daerah Kabupaten
Kerinci dengan penuh tanggungjawab, efektif, dan
efisien.

c. Kompeten
Dalam melakukan sosialisasi, saya berusaha untuk
melaksanakan tugas yang telah diberikan oleh mentor
saya yang sekaligus juga merupakan Kepala Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci dengan
kualitas yang terbaik. Dalam pelaksanaan sosialisasi ini
saya juga berusaha untuk membantu rekan kerja saya
dalam mempelajari mengenai cara mengoperasikan
inovasi yang saya hadirkan ini.

d. Adaptif
Dalam melakukan sosialisasi, saya memanfaatkan
penggunaan media digital agar informasi dapat
tersampaikan secara lebih efektif. Saya juga
mengembangkan kreativitas saya dengan bentuk
membuatkan video sosialisasi tentang tata cara
pengajuan pembentukan produk hukum melalui google
form dan diupload di Instagram dengan konsep yang
santai dengan harapan dapat memberikan pemahaman
dengan cara yang tidak membosankan.

e. Kolaboratif
Dalam melakukan sosialisasi, saya berkolaborasi
dengan rekan kerja saya agar sosialisasi dapat
dilaksanakan dengan waktu yang seefisien mungkin,
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3. Memberikan Waktu Kepada Peserta Sosialisasi untuk
Bertanya
a.

mengingat Kepala Bagian Hukum memiliki jadwal rapat
yang padat. Dalam pelaksanaan sosialisasi ini saya juga
bermaksud agar seluruh staf Bagian Hukum Sekretariat
Daerah Kabupaten Kerinci dapat berkontribusi dan saling
bekerjasama dalam mengembangkan inovasi yang saya
hadirkan ini.

Berorientasi Pelayanan

Dalam sesi tanya jawab pada kegiatan sosialisasi yang
saya laksanakan, saya bermaksud untuk melakukan
perbaikan dengan segala saran dan masukan yang
diberikan. Saya juga bersikap ramah dan solutif dalam
memberikan jawaban atas setiap pertanyaan yang
ditanyakan kepada saya selama sosialisasi.

Akuntabel

Dalam sesi tanya jawab pada kegiatan sosialisasi yang
saya laksanakan, saya bertanggungjawab atas semua
jawaban yang saya berikan terhadap setiap pertanyaan.
Saya juga bertanggungjawab untuk menindaklanjuti
terhnadap saran dan masukan yang diberikan pada
inovasi yang saya hadirkan.

Kompeten

Dalam sesi tanya jawab, saya berusaha untuk dapat
menjawab dan memberikan solusi terhadap setiap
pertanyaan dengan mengembangkan kompetensi diri
saya sebelumnya. Dalam pelaksanaan sosialisasi ini
saya juga berusaha untuk membantu rekan kerja saya
dalam mempelajari mengenai cara mengoperasikan
inovasi yang saya hadirkan ini.

Harmonis

Dalam sesi tanya jawab pada kegiatan sosialisasi yang
saya laksanakan, saya menghargai setiap perbedaan
pendapat terhadap inovasi yang saya hadirkan. Saya
juga berusaha untuk terus menjaga lingkungan kerja
yang kondusif dengan menghargai pendapat dari setiap
pihak yang memberikan pendapatnya.

Adaptif

Dalam sesi tanya jawab pada kegiatan sosialisasi yang
saya laksansakan, saya berusaha untuk selalu siap dan
cepat untuk menyesuaikan diri dengan segala perubahan
terhadap inovasi yang saya hadirkan. Saya juga terus
berinovasi dan mengembangkan kreativitas untuk dapat
terus mengembangkan inovasi yang saya hadirkan
sebagaimana saran dan masukan dari berbagai pihak.
Kolaboratif

Dalam sesi tanya jawab pada kegiatan sosialisasi yang
saya laksanakan, saya secara tidak langsung juga telah
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memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi dalam mengembangkan inovasi yang saya
hadirkan dalam bentuk saran dan masukan yang
diberikan. Saya juga terbuka dalam bekerja sama
dengan berbagai pihak untuk terus melakukan
pengembangan terhadap inovasi yang saya hadirkan
pada kegiatan aktualisasi yang saya laksanakan pada
saat ini.
B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1. Menyiapkan Perangkat dan Membuat Surat Undangan
Sosialisasi

LA PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

— SEKRETARIAT DAERAH
% BAGIAN HUKUM
o
Nomor 400.3.3.7/10SETDA-HKM2025
Sifat : BiasalTerbuka
Lampirar i
Hal Undangan

Yih. ASN Bagian Hukum Sekretariat Dacrah Kabupaten Kerinci
Di
Tompat

Sehubungan dengan pelaksanaan aktualisasi yang dilaksanakan oleh CPNS Bagian
Hukum Sekretarial Daerah Kabupaten Kerinci a.n Tegar Prasetya, SH dan Edo
Jahmaldi Rahmat, S.Ap. yaitu kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi yang dilaksanakan
pada:

HariTanggal  : Kamisi25 September 2025

Wakiu :08.00 - selesai

Tempat jang Rapat Kepala Bagian Hukum Sekretarial Daerah
ten Kerinci

Demikian surat undangan ini dibual untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinys. Terimakasih,

Kepala Bagian Hukum
Satd: rinei

Kusnadi Affandi, S H
Pembina Tingkat 1/ Vb
NIF. 187300052005021001

: N
Gambar 23 Pembuatan Dan Bentuk Jadi Undangan Sosialisasi

2. Melakukan Sosialisasi Terkait Penggunaan Google Form
dan Spreadsheet untuk Pembentukan Produk Hukum
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Gambar 24 Pelaksanaan SOS|aI|saS|

3. Memberikan Waktu Kepada Peserta Sosialisasi untuk
Bertanya

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI|
SEKRETARIAT DAERAH
BAGIAN HUKUM

ok Pekandoran B Tengah, ik Kode Pos 37162

e Tegar Praselys. S.H.
t Analis Hukum Ahli Portama

anggsl . 25 Seplember 2025

emp: Ruang Rapal Kepala Bagian Hukum Setda Keb. Kerinci

; s cebion renet
e ek i b ). Cpeeadehect | “°"l" e Ha |
A stlon 00 2| Ay pte drgh e bang

| S Broan fet wengin
e Ml il

Mengetahui,
Kopala Bagian Hukun Setda Kerincl

i r 2025
ol slabiaas|

D’g’}d i Prasetys, S.
e 15750005 200802 1 001 NP Sabiozon 22508 1 004

Gambar 25 Tanya Jawab dan NotulenS| Kegiatan Sosialisasi

. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan kegiatan pertama yang saya lakukan adalah
menyiapkan segala peralatan yaitu berupa proyektor, laptop,
dan juga ponsel. Proyektor saya siapkan untuk
memproyeksikan layar laptop agar dapat dilihat oleh setiap
orang yang hadir pada kegiatan sosialisasi, sehingga saya
dapat menyampaikan dengan mudah materi yang ingin saya
sampaikan. Laptop saya siapkan sebagai media penyedia
gambar yang ingin saya proyeksikan melalui proyektor yang
tentunya dapat membantu saya dalam menyampaikan maksud
dan penjelasan terkait inovasi yang saya hadirkan. Ponsel saya
siapkan sebagai sarana perekam kegiatan sosialisasi yang
laksanakan sehingga terdapat meida yang akan dijadikan bukti
bahwa sosialisasi memang benar telah saya laksanakan. Tidak
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lupa juga saya membuatkan surat undangan sosialisasi untuk
mengundang secara resmi peserta sosialisasi untuk menghadiri
sosialisasi yang saya laksanakan.

Setelah segala peralatan dan surat undangan sosialisasi saya
siapkan, selanjutnya saya melaksanakan kegiatan sosialisasi
dengan terlebih dahulu saya memesan penganan untuk
kegiatan sosialisasi tersebut. Kegiatan sosialisasi ini untuk
mengusahakan bahwa inovasi yang saya tawarkan dapat
dioperasikan dalam waktu dekat. Melalui kegiatan sosialisasi ini
saya berusaha membantu seluruh rekan kerja saya di Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci agar dapat
segera memahami tentang mekanisme dari inovasi yang saya
hadirkan. Hal ini tentu apabila segera diterapkan dapat
membantu menekan anggaran belanja alat tulis kantor,
sehingga dapat mendukung program efisiensi anggaran yang
sedang diterapkan.

Setelah melakukan penyampaian materi sosialisasi, tahapaan
selanjutnya yang saya lakukan adalah membuka sesi tanya
jawab sebagai bagian dari rangkaian proses sosialisasi dari
inovasi yang saya hadirkan. Sesi tanya jawab ini saya
laksanakan agar dapat memberikan pemahaman yang
mendalam kepada semua peserta terhadap hal yang belum
dimengerti terkait materi yang saya sampaikan. Melalui sesi ini
juga saya menerima semua masukan dan saran perbaikan dari
setiap pihak demi pengembangan inovasi yang saya hadirkan
agar lebih baik lagi kedepannya.

Output kegiatan yang dihasilkan dari ketiga tahapan kegiatan
tersebut meliputi: dokumentasi perangkat yang digunakan,
undangan sosialisasi, video sosialisasi, dokumentasi
sosialisasi, dan notulensi kegiatan sosialisasi. Seluruh output
tersebut  memiliki kualitas  yang terjamin, dapat
dipertanggungjawabkan, dan relevan dengan kebutuhan
organisasi. Dengan demikian, tahapan ini menjadi langkah
penting dalam pelaksanaan aktualisasi ini, serta menunjukkan
komitmen saya untuk menjalankan habituasi secara maksimal.
. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan
Organisasi

Pada tahapan kegiatan yang pertama, yaitu menyiapkan
perangkat serta membuat surat undangan sosialisasi, kegiatan
ini mendukung Misi ke-1 Kabupaten Kerinci, yaitu menciptakan
birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik
adaptif, karena melalui tertib administrasi dan kesiapan
perangkat, proses pemerintahan dapat berjalan lebih efektif dan
terarah.

Pada tahapan kegiatan yang kedua, yaitu melaksanakan
sosialisasi penggunaan Google Form, Google Spreadsheet,
dan Google Drive, kegiatan ini sejalan dengan Misi ke-5, yaitu
pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing
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daerah, karena pemanfaatan teknologi digital dalam
pembentukan produk hukum mampu mendorong efisiensi serta
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang modern dan
paperless.

Selanjutnya, pada tahapan kegiatan yang ketiga berupa
pemberian waktu kepada peserta untuk bertanya, kegiatan ini
mencerminkan dukungan terhadap Misi ke-1, yakni
menciptakan pelayanan publik yang adaptif, karena adanya
ruang interaktif antara penyaji dan peserta sosialisasi dapat
meningkatkan  kualitas  komunikasi, partisipasi, serta
kompetensi aparatur dalam memahami materi yang
disampaikan.

. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

1. Dampak Terhadap Satuan Kerja

a. Berorientasi Pelayanan, tanpa nilai berorientasi
pelayanan, kegiatan sosialisasi akan terkesan formalitas
belaka dan tidak benar-benar memenuhi kebutuhan
peserta maupun pengakses video tutorial.

b. Akuntabel, tanpa adanya akuntabilitas, pelaksanaan
sosialisasi hanya menjadi sekadar formalitas saja tanpa
pertanggungjawaban yang jelas, yang dapat
menimbulkan keraguan pimpinan dan peserta sosialisasi
terhadap kualitas ASN.

c. Kompeten, pengabaian nilai kompeten dapat
menyebabkan kesalahan teknis dalam pelaksanaan
sosialisasi, lemahnya argumentasi dalam sosialisasi, dan
kurangnya kemampuan untuk menjelaskan materi
sosialisasi secara tepat dan efektif.

d. Harmonis, jika nilai harmonis tidak diterapkan, hubungan
dengan peserta sosialisasi dapat renggang, yang juga
dapat berpotensi menimbulkan konflik internal dan
menghambat sinergi kerja kedepannya.

e. Adaptif, mengabaikan sikap adaptif mengakibatkan ASN
sulit menerima masukan atau perubahan dari peserta
sosialisasi, yang pada akhirnya menyebakan penurunan
kualitas hasil aktualisasi.

f. Kolaboratif, tanpa nilai kolaboratif, sinergi antar staf di
Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
akan melemah, dan pengembangan inovasi yang
dihadirkan menjadi stagnan.

2. Dampak Terhadap Masyarakat

a. Berorientasi Pelayanan, tanpa nilai berorientasi
pelayanan, sosialisasi tidak akan menjawab kebutuhan
aparatur sehingga berdampak pada kualitas pelayanan
hukum yang lambat dirasakan masyarakat.

b. Akuntabel, tanpa akuntabilitas, informasi yang
disampaikan dalam sosialisasi bisa menimbulkan
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e.

kebingungan, sehingga masyarakat meragukan
keabsahan proses hukum yang dijalankan pemerintah.
Kompeten, tanpa kompetensi, aparatur tidak akan
memahami dengan baik penggunaan aplikasi digital,
yang pada akhirnya membuat masyarakat tetap terikat
dengan prosedur manual yang lambat.

Harmonis, tanpa nilai harmonis, sosialisasi bisa
berlangsung kaku, tidak partisipatif, dan berdampak pada
menurunnya semangat aparatur dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

Adaptif, tanpa nilai adaptif, menyebabkan aparatur
kesulitan mengikuti perkembangan teknologi, sehingga
masyarakat tidak merasakan manfaat pelayanan hukum
modern.

Kolaboratif, tanpa kolaborasi, hasil sosialisasi tidak akan
menciptakan sinergi antar staf, yang berdampak pada
keterhambatan akses masyarakat terhadap produk
hukum yang cepat, transparan, dan efisien.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Tegar Prasetya, S.H.

Satuan Kerja

Bagian Hukum Sekretariat Daerahl
Kabupaten Kerinci

|
i | Bagi. Huk i Daarah |

Tempat Ak

9

Kabupaten Kerinci

Tanggal/Waktu

Catatan
Bimbingan Output Mentor

Hasil Capaian/ Paraf

Video | T i Video

Tutorial  untuk | Tutorial tentang tata
Organisasi cara pengajuan
Perangkat pembentukan produk

Daerah yang di [ hukum melalui google

upload di | form yang diupload
JDIH | pada JDIH
Kerinci Kerinci

Menyiapkan Tersedianya 1
perangkat dan | dokumentasi alat dan

suiat undangan | undangan Sosialisasi
sosialisasi kepada Staf Bagian
kepada Staf | Hukum Setda Kerinci

Bagian Hukum

Setda Kerinci ‘

Melakukan Tersedianya ‘
sosialisasi dokumentasi

kepada Staf | sosialisasi kepada i
Bagian Hukum | Staf Bagian Hukum ‘
Setda Kerinci

Setda Kerinci ' l

Melaksanakan Tersedianya

jawab

sesi tanya jawab | rangkuman sesi tanya ‘

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach
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Nama Peserta

Tegar Prasetya, S.H.

Satuan Kerja

Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu

Catatan

Bimbingan

Hasil Capaian/
Output

Media
Komunikasi/

Paraf Coach
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5.

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 5 | Membuat Laporan Hasil Aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan | 29 September sampai 03 Oktober 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti [1. Laporan sosialisasi
Kegiatan/Evidence 2. Laporan aktualisasi

mentor

3. Laporan aktualisasi yang disetujui

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

Hukum Melalui Google Spreadsheet
a. Akuntabel

1. Membuat Laporan Sosialisasi Terkait Pembentukan Produk

Dalam proses saya membuat laporan sosialisasi sampai
laporan sosialisasi saya siap untuk dibawa menghadap
mentor, saya bertanggung jawab atas setiap tulisan yang
saya muat didalam laporan sosialisasi tersebut dengan
berdasarkan pada fakta-fakta yang sebenarnya terjadi
pada saat kegiatan sosialisasi dilaksanakan. Laporan
sosialisasi ini saya susun dengan penuh rasa
tanggungjawab sebagai bentuk pertanggungjawaban
dari sosialisasi yang telah saya laksanakan.

. Kompeten

Dalam proses saya membuat laporan sosialisasi ini, saya
berusaha untuk meningkatan kompetensi diri saya yang
mana sebelumnya saya belum pernah membuat laporan
sosialisasi. Saya membuat laporan kegiatan sosialisasi
tersebut dengan menggunakan kop surat resmi Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci demi
adanya status resmi atau legal dari surat telaahan staf
yang saya buat.

. Adaptif

Pada laporan sosialisasi yang saya buat, saya bersikap
proaktif dengan membuat laporan sosialisasi yang
memuat mengenai rincian kegiatan sosialisasi yang saya
laksanakan untuk saya laporkan kepada mentor tanpa
menunggu adanya instruksi dari mentor sebelumnya.
Saya juga berusaha menyesuaikan diri dalam membuat
laporan sosialisasi ini dikarenakan pembuatan laporan
sosialisasi ini belum pernah saya lakukan sebelumnya.

2. Membuat Laporan Aktualisasi
a. Akuntabel

Dalam proses saya membuat laporan aktualisasi, saya
bertanggung jawab atas setiap tulisan yang saya muat
didalam laporan aktualisasi ini dengan berdasarkan pada
hal yang sebenarnya terjadi selama saya melaksanakan
aktualisasi. Laporan aktualisasi ini saya susun dengan

112



penuh  rasa tanggungjawab  sebagai bentuk
pertanggungjawaban dari aktualisasi yang telah saya
laksanakan.
b. Kompeten

Dalam proses saya membuat laporan aktualisasi, saya
berusaha untuk menyusun laporan secara sistematis,
akurat, dan sesuai dengan pedoman vyang telah
ditetapkan. Saya juga berusaha membuat laporan
aktualisasi ini dengan kualitas terbaik dengan ketelitian
dalam menuliskan setiap tahapan kegiatan, kejelasan
dalam mendeskripsikan hasil yang dicapai, serta
kesesuaian data antara pelaksanaan kegiatan dan bukti
pendukung.

3. Menyampaikan Laporan Aktualisasi Kepada Mentor

a. Akuntabel
Dalam menyampaikan laporan aktualisasi kepada
mentor, saya menjelaskan isi laporan aktualisasi yang
telah saya buat secara jelas dan mendetail. Laporan
aktualisasi dan penyampaian laporan aktualisasi kepada
mentor merupakan bentuk tanggungjawab saya atas
pelaksanaan aktualisasi yang telah saya laksanakan
selama masa habituasi.

b. Kompeten
Pada saat menyampaikan laporan aktualisasi kepada
mentor, saya menyampaikan laporan dengan runtut,
jelas, dan berdasarkan pada kejadian sebenarnya
selama masa habituasi. Saya berusaha untuk
memahami terlebih dahulu setiap apa yang akan
sampaikan kepada mentor, sehingga setiap pertanyaan
dari mentor dapat saya berikan jawabannya dengan
penjelasan yang tepat.

c. Adaptif
Saya berusaha untuk selalu cepat dalam menyesuaikan
diri dalam menghadapi setiap perubahan yang diberikan
oleh mentor, baik berupa kritik, maupun saran atau
masukan. Sikap fleksibel dan cepat beradaptasi terhadap
perubahan atau koreksi dari mentor menunjukkan
kesiapan saya untuk terus belajar dan memperbaiki hasil
kerja.

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1.

Membuat Laporan Sosialisasi Terkait Pembentukan Produk
Hukum Melalui Google Spreadsheet
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI 4. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor
edoman  Penyeler

SBUKIPDP.O7/2024 Tontang P oggaraan
= SEKRETARIAT DAERAH Potatihan Dasar Calon Pegawai Neger Sipt
BAGIAN HUKUM 5. Poraturan Bupat Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 tentang Organisas
ool ararkoran B Teoga, Sdek. Koo Pus 37182 dan Tata Kerja Perangkat Daerah

CAPORAN KEGIATAN SOSIALISASI €. Maksud dan Tujuan
8 Maksud

A Latar Bolakang
meningkatkan efektivitas. efisiensi, transparansi, dan
diperiukan

o Sosialisasi ini dimaksudkan untuk memberkan pemahaman bagi
akuntabiitas proses penyusunan produk hukum daerah,
media

Apaatue Sipil Negara Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten
Kerinci mengenai pengoperasian googie form.
an google drive sebagai media pembentukan produk hukum dan

sproadshoet, dan google drive sebagai pembentukan dan
penelusuran produk hukum merupakan salah saty inovasi yang b, Tuoan
Qg - Jmetuwen  omed. . seiaow. . meparcapel 1. Meningkatkan pengetahuan dan keerampdan Aparatur Siph
pembentukan produk hukum yang dajukan oleh setisp Organisass o roirilspeh el oo g e
Perangkat Doerah. Meiakui media ini, tahapan penyusunan produk b e s o
torsruktur, Sosiakeasi ini dilsksanakan agar ASN df Bagian Mukum 905 G Sobiou) smars PObITNIn PSS It S
Sekrotarist Dserah Kabupaten Kerinci memahami - mekanisme L ParRBmON, IO
penggunaan media pembentukan produk hukum tersebut rerdeons
implementasinya dapat becjalan optimal, selaras dengan prinsip tata 2 Nmmyn::m pioses mm Wu produk hukum yang lebh
kolola pomerintahan yang baik, serta mendukung visi dan misi 4 200 Ferpares. afvlen fon ke
pembangunan doerah agar lebin
8. Dasar Hukum dan joga efisien.
o i s
2 Peraturan Pemarintah Nomor 11 Tahun 2017 tetang Mansjemen Sosteani laksanaan pada
Pogawa Negeri Soi sebagamana teiah diubah dengan Peraturan . e i
Pomeritan Nomor 17 Tahun 2020 fontang Pensbahan Alss ok bobosapinash
Pemaran Poerth oo 11 Tatun 2017 kg Manjonen e, s et Kl B ki O
3. Poraturan Lombaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 Kakopsten Konec)
tang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negen Soi
Gengen E. Poserta Keglatan
soh e Eemstamy Lavbage Acuinistnl Negera 1. Kopala Bagian Hukum Sokretariat Daerah Kabupaten Kerinci
Nomor 10 Tahun 2021 fentang Perubahan atas Peraturan Lembaga A e e S o
Adminisirasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Polatihan Dasar 0 Kerinch
Calon Pegawai Negeri Sl i aseniar
Narasumber ks cPNS

Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci atas nama Tegar Prasetya. S M

G. Matert
Mator yang dsampaskan oleh narasumber yatu tata Cara penggunaan
‘googie form,
dan pemanatauan proses pembentukan produk hukum daerah di
Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci

H. Dokumentasi Kegiatan
Dokumentasi pelaksanaan kegatan berupa video dapat dithat melalus
ik berikut
Ditps /1drive 990gie. comvile/d/ IXEHL 09AKEMG

RliQIWOVHOLYXQR

Demkian laporan kegiatan ini disampakan. atas perhatan dan
kerasamanya ducapkan termakasi.

Kerinci, 29 September 2025

Mengetahul
Kepala Bagian Hukum Setda Kerinci  Pelaksana Kegiatan Sosialisasi

Kusnody Afandi, S H Tegar Prasetya. S H.
NIP. 19730905 200502 1 001 NIP. 20020102 202505 1 004

Gambar 27 Laporan Kegiatan Sosialisasi

2. Membuat Laporan Aktualisasi
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Gambar 28 Membuat Laporan Aktualisasi

3. Menyampaikan Laporan Aktualisasi Kepada Mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
SEKRETARIAT DAERAH
BAGIAN HUKUM

Komplek Perkantoran Bukit Tengah, Siulak, Kode Pos 37162
Pos-el Sekda@kerincikab.go.id sekdakerinci@yahoo.com

SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Kusnadi Affandi, S.H.

NIP : 197308052005021001

Pangkat/Gol : Pembina Tingkat I/IVb

Jabatan : Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
Unit Kerja : Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci

Selaku mentor pada kegiatan aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS Golongan lIl Tahun
2025 Kabupaten Kerinci dengan identitas peserta:

Nama : Tegar Prasetya, S.H.
NIP :200201022025051004
Pangkat/Gol : Penata Mudal/llla
Jabatan : Analis Hukum Ahli Pertama
Unit Kerja : Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci
Setelah i, maka yetujui draft laporan pelaksanaan
aktualisasi dengan judul “P Media F Produk Hukum yang

Bersifat Paperless Melalui Google Form dan Google Spreadsheet pada Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci”.

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dij
Terimakasih
Kerinci, 3 Oktober 2025

Kepala Bagian Hukum
Setda Kerinci

Kusnadi di, S.H.
NIP. 19730905 200502 1 001
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Gambar 30 Surat Persetujuan Laporan Aktualisasi

. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan kegiatan pertama yang saya lakukan adalah membuat
laporan dari kegiatan sosialisasi yang telah saya laksanakan.
Laporan kegiatan sosialisasi ini tidak hanya berfungsi sebagai
dokumen administratif, tetapi juga sebagai bentuk
tanggungjawab saya setelah melaksanakan sosialisasi dengan
membuatkan laporannya dan melaporkannya kepada mentor.
Produk ini menjadi sangat penting karena dapat
dipertanggungjawabkan serta menunjukkan keseriusan saya
dalam melaksanakan habituasi.

Setelah laporan kegiatan sosialisasi saya laporkan kepada
mentor, selanjutnya saya membuat laporan aktualisasi. Laporan
ini sebagai media yang saya gunakan untuk melaporkan
pelaksanaan habituasi yang saya laksanakan di Bagian Hukum
Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci kepada mentor.

Setelah laporan aktualisasi saya buat, tahapan selanjutnya
yang saya lakukan adalah menyampaikan laporan aktualisasi
yang telah saya buat kepada mentor. Persetujuan mentor
merupakan bentuk dukungan terhadap inovasi yang telah saya
hadirkan dan telah saya jalankan secara tepat. Dalam proses
meminta persetujuan ini, saya bersikap proaktif, komunikatif,
serta menunjukkan kesiapan untuk terus mengembangkan
inovasi yang saya hadirkan sesuai arahan mentor.

Output kegiatan yang dihasilkan dari ketiga tahap tersebut
meliputi: laporan sosialisasi yang tersusun dengan baik, laporan
aktualisasi untuk dilaporkan kepada mentor, serta surat
persetujuan laporan aktualisasi yang telah ditandatangani oleh
mentor sebagai bentuk persetujuan dari kegiatan yang telah
saya laksanakan. Seluruh produk tersebut memiliki kualitas
yang terjamin, dapat dipertanggungjawabkan, dan relevan
dengan kebutuhan organisasi. Dengan demikian, tahapan ini
menjadi bagian yang sangat penting dalam pelaksanaan
aktualisasi yang saya lakukan, serta menunjukkan komitmen
saya untuk menjalankan habituasi secara sistematis dan
terarah.

. Manfaat Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan
Organisasi

Kegiatan aktualisasi pada minggu kelima dengan judul
“‘Membuat Laporan Hasil Aktualisasi” terdiri atas tiga tahapan,
yaitu membuat laporan sosialisasi terkait pembentukan produk
hukum melalui Google Form, Google Spreadsheet, dan Google
Drive; membuat laporan aktualisasi; serta menyampaikan
laporan aktualisasi kepada mentor. Setiap tahapan kegiatan ini
memberikan manfaat nyata terhadap upaya pencapaian visi
Kabupaten Kerinci, yaitu “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya
Saing, Maju, dan Sejahtera.”
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Tahapan pertama, vyaitu membuat laporan sosialisasi,
bermanfaat untuk mendokumentasikan hasil penerapan inovasi
pembentukan produk hukum berbasis digital yang telah
dilakukan. Dokumentasi ini menjadi sarana evaluasi dan
pembelajaran bagi satuan kerja dalam meningkatkan kualitas
pelayanan hukum di masa mendatang. Kegiatan ini selaras
dengan Misi ke-1, yakni menciptakan birokrasi pemerintah yang
berkualitas dan pelayanan publik yang adaptif serta menjunjung
tinggi supremasi hukum.

Tahapan kedua, vyaitu membuat Ilaporan aktualisasi,
memberikan manfaat dalam merangkum seluruh proses,
capaian, dan hasil penerapan sistem paperless yang telah
dijalankan selama kegiatan aktualisasi. Dengan adanya laporan
ini, setiap langkah inovasi dapat dipertanggungjawabkan secara
transparan, sehingga mendukung penerapan Misi ke-5, yaitu
pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing
daerah serta mewujudkan kesinambungan pembangunan.
Tahapan ketiga, yaitu menyampaikan laporan aktualisasi
kepada mentor, memiliki manfaat dalam membangun
komunikasi, keterbukaan, dan validasi atas hasil pelaksanaan
kegiatan. Proses ini mendukung Misi ke-1, karena
mencerminkan birokrasi yang berkualitas dan adaptif melalui
evaluasi berkelanjutan serta penerapan prinsip akuntabilitas
dalam setiap kegiatan.

Secara keseluruhan, kegiatan pada minggu kelima ini
menunjukkan komitmen terhadap peningkatan tata kelola
birokrasi yang profesional dan inovatif. Melalui pelaporan yang
sistematis dan transparan, kegiatan ini turut memperkuat
pencapaian visi Kabupaten Kerinci menuju pemerintahan yang
berdaya saing, maju, dan sejahtera melalui pelayanan hukum
yang efektif, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi.

. Analisis Dampak Jika Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

1. Dampak Terhadap Satuan Kerja

a. Akuntabel, tanpa adanya akuntabilitas, dokumen dan
proses persetujuan mentor menjadi sekadar formalitas
tanpa pertanggungjawaban yang jelas, yang dapat
menimbulkan keraguan pimpinan terhadap kualitas ASN.

b. Kompeten, pengabaian nilai kompeten dapat
menyebabkan kesalahan teknis dalam penyusunan
laporan sosialisasi dan laporan aktualisasi, lemahnya
argumentasi dalam menyampaikan laporan kepada
mentor, dan kurangnya kemampuan untuk menjelaskan
pelaksanaan aktualisasi secara profesional.

c. Adaptif, mengabaikan sikap adaptif mengakibatkan ASN
sulit menerima masukan atau perubahan dari mentor,
yang pada akhirnya menyebakan penurunan kualitas
hasil aktualisasi.
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2. Dampak Terhadap Masyarakat

a. Akuntabel, tanpa akuntabilitas, kebijakan atau produk
hukum yang lahir selama proses aktualisasi tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara transparan, sehingga
menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap
pemerintah.

b. Kompeten, apabila ASN tidak kompeten dalam
menyusun laporan dan melaporkan hasil kegiatan, maka
laporan yang dihasilkan berpotensi tidak akurat. Laporan
yang tidak berkualitas akan menghambat tindak lanjut
penerapan sistem paperless di lingkungan pemerintah
daerah. Akibatnya, pelayanan hukum yang seharusnya
menjadi lebih cepat, efisien, dan transparan tidak dapat
dirasakan masyarakat secara optimal, sehingga
menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap kinerja
pemerintah daerah.

c. Adaptif, tanpa nilai adaptif, maka proses penyusunan
laporan menjadi tidak responsif terhadap perubahan dan
perkembangan teknologi, sehingga masyarakat tidak
dapat merasakan manfaat pelayanan hukum yang
modern dan efisien.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Tegar Prasetya, S.H.
Satuan Kerja Bagian Hukum Sekretariat Daerah

| Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi | Bagian Hukum  Sekretariat Daerah |
Kabupaten Kerinci
o0 Catatan Hasil Capaian/ Paraf |
Bimbingan Output Mentor
5. |3 Oktober | Membuat Tersedianya laporan i
2025/ laporan sosialisasi
sosialisasi
Membuat Tersedianya laporan
laporan aktualisasi
aktualisasi ’1
Menyampaikan | Tersedianya laporan
laporan aktualisasi yang
aktualisasi dibubuhi tanda tangan
kepada mentor.

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

118



Nama Peserta

Tegar Prasetya, S.H.

Satuan Kerja

Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Bagian Hukum Sekretariat Daerah

Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu

Catatan

Bimbingan

Hasil Capaian/
Output

Media
Komunikasi/

Paraf Coach
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